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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan mengenal angka 1
sampai dengan 10 pada kelompok B di TK Perempung yang rendah.
Terbukti dari banyaknya anak yang belum mengenal angka. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal
berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar
angka pada anak usia dini melalui penggunaan media dadu di TK
Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur penelitian ini terdiri dari
4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan anak didik TK
Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah
yang berjumlah 20 orang dengan perincian yaitu 11 orang siswa
perempuan dan 9 orang siswa laki-laki. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan mengenal
angka pada anak kelompok B di TK Peremung Kecamatan Praya
Barat Kabupaten Lombok Tengah dengan menggunakan media
dadu, hal ini dapat di buktikan dari hasil obsevasi awal pada pra
tindakan hanya 7 anak persentase sebanyak (11,00%) yang mampu
mengenal angka, setelah diadakan tindakan siklus I meningkat
menjadi 8 anak persentase sebanyak (28,00%) yang mampu
melakukannya, dilanjutkan ke siklus II meningkat menjadi 13 anak
persentase sebanyak (64,25%) yang mampu mengenal angka.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan
bahwa dengan menggunakan media dadu dapat meningkatkan
kemampuan mengenal angka pada anak di TK Perempung
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.

Kata kunci : Angka, Anak Usia Dini, Dadu.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan adalah sebuah pembentukan karakter dari seseorang
peserta didik untuk mewujudkan bakat anak yang berbeda-beda serta
pemberian ilmu yang bermanfaat. Pendidikan di Indonesia biasanya di
awali dari Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu suatu perilaku yang
menanamkan kesadaran, kecerdasan, dan pengetahuan terhadap
peserta didik di sekolah untuk mewujudkan sebuah kepribadian.
Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional yang harus
digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia
pasal 3 UU Sikdiknas menyebutkan.

“Pendidikan  Nasional berfungsi mengembangkan dan
membantu watak serta peradaban bangsa bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi,
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman yang bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.”!

Perkembangan anak dapat dilihat dari apa yang mereka lakukan,
yang didorong rasa ingin tahu yang besar pada diri anak. Apabila
melalui permainan yang menggunakan benda yang disukai anak. Anak
didik pada usia dini masih sangat terbatas kemampuannya, pada umur
ini kepribadiannya mulai terbentuk dan anak sangat peka terhadap
tindakan-tindakan orang disekelilingnya. Perkembangan kognitif
sangat diperlukan untuk pengembangan kemampuan kognitif.
Misalnya mengelompokkan, mengenal konsep ruang, mengenal
konsep waktu, mengenal berbagai pola, dan lain-lainnya yang bisa
diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari.

Belajar matematika khususnya pada operasi hitung memerlukan
keterampilan dari seorang guru agar anak didik mudah memahami

! Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Al-
Ulum, Vol. 13 No. 1 Tahun 2013, h. 8.

2 Ramaikis Jawatu, “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Ludo
Geometri Di PAUD Habibul Ummi 117, Jurnal Spektrum PLS, Vol. 1 No. 1 Tahun 2013,
h. 253.



materi yang disampaikan. Jika guru kurang menguasai strategi
mengajar maka anak akan sulit menerima materi pelajaran tersebut
dengan baik. Begitu juga dengan penggunaan media (alat peraga) dan
pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat akan menimbulkan
masalah dalam proses pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti
yang penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan
yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai
perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak
dapat disederhanakan dengan bantuan media, menurut Delman. Media
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan
dengan menghadirkan media. Dengan demikian, anak lebih mudah
mencerna bahan dari pada tanpa bantuan media.

Mengingat begitu pentingnya kemampuan mengenal angka bagi
anak, maka kemampuan mengenal angka sangat perlu ditanamkan
sejak usia dini, dengan berbagai media dan metode yang tepat dan
tidak merusak tahap perkembangan anak. Apabila anak belajar
mengenal angka melalui cara yang sederhana, tetapi tepat dan
mengena, serta dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan dalam
suasana yang kondusif dan menyenangkan, maka otak anak akan
terlatih untuk terus berkembang sehingga anak dapat menguasai
bahkan menyukai kegiatan mengenal angka tersebut. Selain itu juga
akan memberikan dampak yang positif bagi kehidupan sehari-hari
pada anak.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Tk Perempung
kemampuan berthitung anak masih rendah yang dimana anak masih
belum bisa berhitung dengan baik. Rata-rata anak yang memiliki
perkembangan kognitif dalam mengurutkan atau mengenal angka 1
sampai dengan 10 sudah baik, akan tetapi ada anak yang kurang
mampu dalam menulis angka 1 sampai dengan 10 secara benar.
Beberapa anak terlihat kesulitan untuk menulis angka 1 sampai
dengan 10 terutama 5 sampai dengan 9. Rendahnya pemahaman
berhitung dibuktikan pada saat pembelajaran dikelas, banyak anak
kesulitan menghitung jumlah benda dan menunjukkan angka
bilangan.Kondisi ini dipicu karena pembelajaran berhitung kurang



bervariasi yang membuat anak kurang tertarik dan termotivasi untuk
belajar berhitung, terbukti anak bermain sendiri ketika guru
menjelaskan, ada beberapa anak yang tidak mengerjakan tugasnya,
serta banyak anak yang tidak menjawab pertanyaan yang guru
ajukan.Guru mengandalkna media gambar dan benda-benda di sekitar
kelas dengan menggunakan metode penguasaan dan tanya jawab
ketika pembelajaran berhitung.?

Hasil observasi yang menyebabkan menghambat perkembangan
anak dalam mengenal angka 1 sampai 10 rendah. Media yang
digunakan oleh guru dalam mengenalkan angka 1 sampai dengan 10
kurang menarik dan cara yang diterapkan guru saat mengajar masih
kurang bervariatif. Guru tersebut hanya menggunakan metode
ceramah padahal hal tersebut sangat membosankan apabila untuk anak
usia dini. hal ini mengakibatkan kurangnya kesempatan pada anak
untuk mengenal angka melaui benda yang kongkret. Upaya dalam
meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 sampai dengan 10 pada
anak usia dini pada usia 5-6 tahun merupakan suatu hla yang dianggap
penting.

Peran media disini sangat membantu sekali dalam mengatasi
persoalan yang sedang dihadapi. Peneliti disini memakai media dadu
karena dianggap cocok dalam memperkenalkan angka 1 sampai
dengan 10 melaui permainan di kelompok B usia 5-6 tahun. Media
dadu merupakan benda berbentuk persegi empat yang mempunyai
enam permukaan. Media dadu yang dikembangkan dengan pemberian
gambar bangun geometri disetiap sisinya dengan penuh warna,
sehingga menarik perhatian anak dan selanjutnya pengembangan
media dau ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan mengenal
konsep berhitung.

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu dalam
pemecahan persoalan mengenai pembelajaran berhitung khususnya
kemampuan mengenal angka dengan menggunakan media dadu yang
dimana diharapkan media dadu mampu memberikan pengaruh
terhadap kemampuan mengenal angka dan membantu memperjelas
konsep-konsep berhitung dalam mengenal angka. Pembelajaran
berhitung nantinya diharapkan mampu memberikan manfaat bagi anak

3 Observasi, 19 Feberuari 2021



terkait dengan pengaruh kemampuan mengenal angka. Dengan
penggunaan permainan ini diharapkan mampu memberikan gambaran
bagi pendidik akan media yang tepat dalam pembelajaran. Bagi guru
adalah guru diharapkan memiliki wawasan yang luas dalam
mengembangkan aspek perkembangan anak terutama dalam aspek
perkembangan kognitif dengan menggunakan pembelajaran inovatif
dan mampu memilih media yang menarik bagi anak.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran yang menyenangkan
dan menarik minat anak memiliki kontribusi yang baik terhadap hasil
belajar anak. Penggunaan media yang menarik salah satunya dengan
media dadu. Hal ini melatar belakangi penelitian dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka Pada Anak Usia Dini
Melalui Penggunaan Media Dadu di TK Perempung Kecamatan Praya
Barat Kabupaten Lombok Tengah”.

. SASARAN TINDAKAN

Yang menjadi sasaran tindakan peneliti yaitu siswa kelompok B usia

5-6 tahun di TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten

Lombok Tengah, yang berjumlah 20 orang dengan perincian yaitu 11

orang siswa perempuan dan 9 orang siswa laki-laki.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah :

1. Apakah penggunaan media dadu dapat meningkatkan kemampuan
mengenal angka pada anak usia dini di TK Perempung Kecamatan
Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah?

2. Bagaimana media itu dapat meningkatkan kemampuan mengenal
angka pada anak usia dini di TK Perempung Kecamatan Praya
Barat Kabupaten Lombok Tengah?

. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui pengunaan media dadu dapat meningkatkan
kemampuan mengenal angka pada anak usia dini melalui
penggunaan media dadu di TK Perempung Kecamatan Praya Barat
Kabupaten Lombok Tengah.



2.Untuk mengetahui media itu dapat meningkatkan kemampuan

mengenal angka pada anak usia dini di TK Perempung Kecamatan
Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.

E. MANFATAAN DAN HASIL PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik

secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat dari penelitian yang di
maksud adalah:

a.

Manfaat secara teoritis

Menambah wawasan atau pengetahuan peneliti yang lebih

mendalam unuk mengkaji masalah-masalah yang terdapat pada

anak usia dini terutama yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan mengenal angka pada anak wusia dini melalui
penggunaan media dadu di TK Perempung Kecamatan Praya Barat

Kabupaten Lombok Tengah untuk diterapkan di lembaga sekolah.

Manfaat secara praktis

Secara praktis dapat bermanfaat untuk :

1) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang
kemampuan mengenal angka terhadap anak usia dini dan untuk
menambah wawasan serta pengalaman dalam aspek peningkatan
anak dalam kemampuan mengenal angka melalui penggunaan
media dadu.

2) Bagi peserta didik, dengan adanya media dadu dapat membantu
anak meningkatkan kemampuan matematisnya terutama di
dalamnya terdapat unsur mengidentifikasi dan menjumlahkan
nilai dadu. Melalui penggunaan media dadu, anak akan mudah
menguasai bilangan 1 sampai 10, dengan cara membilang
banyaknya jumlah titik yang terdapat pada dadu, sehingga anak
akan merasa senang.

3) Bagi guru, dapat menerapkan metode mengajar dan membantu
guru dalam permainan dadu untuk meningkatkan kemampuan
matematisnya dengan mudah dan membangkitkan rasa ingin
tahu anak, menarik perhatian, memotivasi anak untuk
memfokuskan anak dalam kegiatan pembelajaran.

4) Bagi sekolah, dapat memberikan alternatif media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mempermudah anak dalam



memahami konsep matematika, salah satunya dalam mengenal
bilangan sehinga proses pembelajaran menjadi lebih konkrit.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKADAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Peningkatan

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata
peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha,
kegiatan, dsb). Jadi peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang
kemudian membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan,
penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih
baik.*

Menurut Adi D, istilah peningkatan berasal dari kata tingkat
yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang tersususun sedemikian
rupa, sehingga membentuk suatu susunan yang ideal, sedangkan
peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Peningkatan adalah
proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha
kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah yang lebih baik
lagi daripada sebelumya.’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pembelajar
(guru) untuk membantu pelajar (siswa) dalam meningkatkan proses
pembelajaran sehingga dapat lebih mudah mempelajarinya.
Pembelajaran dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan
dalam proses pembelajaran, hasil pembelajaran dan kualitas
pembelajaran mengalami perubahan secara berkualitas dengan
baik.¢

2. Kemampuan Mengenal Angka
a. Pengertian Kemampuan
Kemampuan adalah perpaduan antara teori dan
pengalaman yang diperoleh dalam praktek di lapangan,

4 Dendy Sugiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2008), h.
1470

5 Adi S. Pendidikan dan Prilaku Kesehatan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 67

® Hermin Werdiningsih, Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Penerapan Metode.
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 16, No 1, Juni 2016. h.
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termasuk peningkatan kemampuan menerapkan teknologi yang
tepat dalam rangka peningkatan produktivitas kerja.

Menurut Asmani, bahwa kemampuan adalah kapasitas
seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan. Selanjutnya totalitas kemampuan dari
seseorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat
faktor, yakni kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Kemampuan intelektual adalah kemampuan untuk menjalankan
kegiatan mental. Kemampuan fisik adalah kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut
stamina, kecekatan, kekuatan dan bakat-bakat sejenis.’

Kemampuan adalah sifat lahir dan dipelajari yang
memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya.
Adapun apa yang harus dimiliki oleh seseorang dalam
menghadapi pekerjaannya menurut Mitzberg seperti yang
dikutip Gibson, ada empat kemampuan (kualitas atau skills)
yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan tugas-
tugasnya sebagai berikut:

1) Keterampilan  teknis, adalah kemampuan untuk
menggunakan alat-alat, prosedur dan teknik suatu bidang
khusus.

2) Keterampilan manusia, adalah kemampuan untuk bekerja
dengan orang lain, memahami orang lain, memotivasi
orang lain, baik sebagai perorangan maupun sebagai
kelompok.

3) Keterampilan konseptual, adalah kemampuan mental
untuk mengkoordinasikan, dan memadukan semua
kepentingan serta kegiatan organisasi.®

Menurut Iskandar, kemampuan atau skill adalah berasal
dari kata dasar mampu yang dalam hubungan dengan tugas atau
pekerjaan berarti dapat (kata sifat atau keadaan) melakukan
tugas atau pekerjaan sehingga menghasilkan barang atau jasa
sesuai dengan yang diharapkan. Kemampuan dengan sendirinya

7 Asmani, Jamal Ma’ruf. Kemampuan Guru Profesioanl (Guru dan Tenaga

Kependidikan). (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 50
8 James L. Gibson. Organisasi dan Manajemen Perilaku, Struktur, Proses. (Makassar:
Erlangga, 1994), h. 37



juga kata sifat atau keadaan ditujukan kepada sifat atau keadaan
seseorang yang dapat melaksanakan tugas atau pekerjaan atas
dasar ketentuan yang ada.’

Kemampuan dapat mempengaruhi potensi yang ada dalam
diri individu. Anak yang mempunyai tingkat kemampuan yang
tinggi akan lebih berhasil daripada anak yang memiliki
kemampuan rendah. Kemampuan menurut Poerwadarminta
adalah “mampu artinya kuasa (bisa, sanggup) melakukan
sesuatu, sedangkan kemampuan artinya kesanggupan,
kecakapan, kekuatan.”!?

Kemampuan menurut Slameto adalah “kecakapan yang
terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya
dengan cepat”.!!

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai
suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau
merupakan hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk
mengerjakan suatu nilai yang diwujudkan melalui tindakannya.
Setiap individu memiliki tingkat kemampuan berbeda-beda
dalam melakukan suatu tindakan yang bernilai.

b. Pengertian Angka

Angka adalah suatu tanda atau lambang yang digunakan
untuk melambangkan bilangan atau mengartikan angka. Angka
adalah suatu gagasan abstrak yang digunakan untuk menghitung
dan mengukur. Angka adalah pelambang jumlah yang telah
diakui manusia untuk dipergunakan dalam menghitung dan
mengukur suatu bilangan. Dalam kehidupan sehari-hari angka
memiliki nilai sosial yang tinggi, anak-anak sering

? Iskandar. Psikologi Pendidikan. (Malang: Refensi, 2012), h. 20

19 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indomesia. (Jakarta: Balai Pustaka,
2008) h. 742.

"Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 56.



menggunakan angka saat memasangkan sendok dengan garpu,
menghitung jumlah mainan yang dibutuhkan, membilang berapa
jumlah benda dan sebagainya.

Menurut Tadkirotun angka atau bilangan adalah lambang
atau simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari
angka-angka. Sebagai contoh bilangan 10, dapat ditulis dengan
dadu buah angka (double digits) yaitu angka 1 dan angka 10).
Bilangan banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Namun
demikian, bilangan yang ditemui anak-anak sebenarnya
memiliki arti yang berbeda-beda.'?

Nurlaela, mengemukakan bahwa tampilan bilangan yang
satu dengan tampilan bilangan yang lainnya memahami
hubungan antar tampilan bilangan dapat diartikan sebagai
contohnya setalah anak mendengarkan soal (tampilan bahasa
lisan), anak bisa menunjukkan dengan media balok (tampilan
model atau benda mainan), menggambarkannya (tampilan
gambar), lalu anak menulis jawaban pada kertas (simbol tertulis
angka atau kata).Setiap bilangan yang dilambangkan dalam
bentuk angka, sebenarnya merupakan konsep abstrak.

Marhijanto bahwa bilangan adalah banyaknya benda,
Jumlah, satuan system matematika yang dapat diunitkan dan
bersifat abstrak. Konsep abstrak ini merupakan hal yang sulit
untuk anak Taman Kanak kanak memahami secara langsung.
Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa konsep bilangan
itu bersifat abstrak, maka cenderung sukar untuk dipahami oleh
anak usia dini dan Taman Kanak-kanak dimana pemikiran anak
Taman Kanak-kanak berdasarkan pada pengalaman kongkret.
Untuk dapat mengembangkan konsep bilangan pada anak anak
Taman Kanak-kanak tidak dilakuakn dalam jangka waktu
pendek, yang harus dilakukan secra bertahap dalam jangka
waktu yang lama, serta dibutuhkan media yang kongkrit untuk
membantu proses pembalajaran mengenal bilangan.

Anak memiliki kemampuan counting (berhitung) sebelum
berusia 3 tahun bahwa anak mampu menyebutkan urutan

12 Musfiroh Takdirotun. Menumbuhkembangkan Baca Tulis Anak Usia. (Jakarta: PT
Grasindo, 2009), h. 21
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bilangan, misalnya satu, dua, tiga, empat, lima, dan seterusnya.
Untuk bisa berhitung anak-anak memulai berhitung dari 1
sampai 9 setelah itu 10 dan seterusnya yaitu bilangan yang
terdiri dari 2 angka, misalnya anak mampu menyebutkan
bilangan “sebelas” bukan menyebutkan “sepuluh satu” dan
sebagainya.

Menurut Sriningsih angka merupakan salah satu standar
isi dari kurikulum NCTM (National Council of Teacher
Mathematis) yang meliputi hubungan satusatu (one-to one
correspondence) berhitung, angka, nilai tempat, operasi bilangan
bulat, dan pecahan.'> Angka adalah suatu lambang atau notasi
untuk bilangan dan bilangan tidak dapat ditulis, yang ditulis
adalah lambangnya. !4

Sedangkan menurut Slamet Suyanto angka yaitu simbol
dari kuantitas. Anak bisa menghubungkan antara banyaknya
benda dengan simbol angka. Angka 1 sampai 10 merupakan
simbol matematis dari banyaknya benda. Pada awalnya anak
tidak mengetahui bahwa angka tersebut merupakan simbol dari
banyaknya benda.'®

Menurut kurikulum TK bahwa kemampuan mengenal
angka 1-10 adalah kemampuan memahami bilangan (dengan
menunjuk benda-benda) sampai dengan 10.Terkait dengan
tujuan kurikulum TK tahun 2010 pada bidang pengembangan
kognitif, '®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa angka adalah simbol ataupun lambang yang mewakili
jumlah benda berupa angka yang bias disebutkan oleh anak.
Penguasaan konsep jumlah merupakan dasar berkembangnya
kemampuan mengenal angka yang diawali anak dengan lebih
dulu mengenal makna bukan langsung diminta menghafal
bentuk angka karena selain anak tidak tahu artinya, hal tersebut

13 Nining Sriningsih, Pembelajaran Terpadu Untuk Anak Usia Dini. (Bandung: Pustaka
Sebelas, 2008), h. 62.

14 Soedadiatmodjo, Matematika 1. (Jakarta. Depdikbud, 2008), h. 73.

15 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2006), h. 158.

16 Yuliani Nurani Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif. (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007), h. 45.
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juga sulit bagi anak salah satunya ketika anak menuliskan angka
yang disebutnya tanpa melihat di papan tulis atau
buku.Pemahaman konsep angka berkembang seiring waktu dan
kesempatan yang diberikan pada anak untuk mengulang
kegiatan dengan sekelompok benda dan membandingkan jumlah
bendanya sesuai yang diperintahkan.

. Pengertian Kemampuan Mengenal Angka

Konsep mengenal angka di Taman Kanak-kanak meliputi
pengenalan bilangan dengan menggunakan benda-benda
konkrit, menyebut urutan bilangan, membuat urutan bilangan,
membedakan dan membuat dua kumpulan benda (yang sama
jumlahnya, tidak sama jumlahnya), bahkan sudah diajarkan
mengenai penjumlahan dan pengurangan melalui benda-benda
konkrit tersebut.

Depdiknas menyatakan bahwa kemampuan mengenal
angka merupakan bagian dari matematika diperlukan untuk
menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat
berguna bagi kehidupan sehari-hari terutama bilangan yang
merupakan  dasar  bagi = pengembangan  kemampuan
matematika.!” Kemampuan membilang merupakan kemampuan
yang digunakan untuk mengatakan nomor berurutan dengan
memulai dari “satu” dan menghubungkan setiap nomor pada
satu dan hanya satu sedemikian hingga membilang adalah suatu
yang eksak atau nyata. Kegiatan membilang bagi anak usia dini
merupakan salah satu perkembangan kognitif dimana anak
berada pada tahap pra operasional, yang proses menunjukkan
proses berfikir yang lebih jelas anak mulai mengenali beberapa
simbol dan benda termasuk bahasa dan gambar. Kemampuan
membilang merupakan interpretasi manusia dalam menyatakan
anggota himpunan dalam bentuk bilangan, dimana bilangan
adalah suatu ide yang sifatnya abstrak atau lambang namun
memberikan  keterangan  mengetahui  banyak  anggota
himpunan. '8

7Pendidikan Madrasah, Kurikulum Raudhatul Atfhal. (Jakarta: Kementerian Agama RI,
2011), h. 1.Direktorat.
¥ Negoro dan B. harahap, Ensiklopedia Matematika.(Jakarta: Ghalia, Indonesia, 2008), h.

16.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu
keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan
hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan
sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya, kemampuan
mengenal angka yang dimaksudkan adalah pemahaman anak
dalam menyebutkan, menuliskan dan mengucapkan angka
bilangan.saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti
pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih
kompleks. "’

Kemampuan mengenal angka yaitu bertujuan agar anak
dapat mengembangkan kemampuan logika matematis dan
pengetahuan akan ruang dan waktu, serta mempunyai
kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokkan, serta
mempersiapkan kemampuan berfikir secara teliti. Anak dapat
berpikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan
terhadap benda-benda konkrit gambar-gambar atau angka-angka
yang terdapat di sekitar, anak dapat menyesuaikan dan
melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam
kesehariannya memerlukan kemampuan berhitung, ketelitian,
konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang lebih tinggi,
memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat
memperkirakan kemungkinan urutan sesuai peristiwa yang
terjadi di sekitarnya, dan memiliki kreatifitas dan imajinasi
dalam menciptakan sesuatu secara spontan. 2’

Menurut Piaget sebagaimana dikutip Suyanto bahwa:
Tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini sebagai
logicomathematical learning atau belajar berpikir logis dan
matematis dengan cara yang menyenangkan dan tidak rumit.
Jadi tujuannya bukan agar anak dapat menghitung sampai
seratus atau seribu, tetapi memahami bahasa matematis dan
penggunaannya untuk berpikir.?!

¥ Depdiknas, UU Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: Diknas, 2007), h. 2.

20Yuliana Nuraini Sujiono, Metode Pengembangan. (Jakarta; Universitas Terbuka). h. 55.
2l Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta, Hikayat
Publishing, 2006).h. 161.
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d. Tahap-tahap Perkembangan Kemampuan Mengenal Angka

Kemampuan anak mengenal angka mengalami beberapa
tahapan perkembangan. Bahwa anak dalam belajar konsep
Matematika termasuk konsep mengenal angka melalui tiga
tahap, yaitu tahap enative, econic dan symbolic.

1) Tahap konsep atau pengertian
Pada tahap ini anak akan mengerti sesuatu dengan
menggunakan benda, seperti melihat benda yang ada
disekitar dan tertarik untuk menghitung serta mengenal warna
dan bentuk benda tersebut.

2) Tahap transisi
Dalam tahap ini, proses berpikir yang merupakan masa
peralihan dari penguasaan konsep atau pengertian menuju
penguasaan symbolic yang abstrak, dimana benda konkrit itu
masih ada dan mulai dikenal bentuknya. Tahapan ini
diberikan ketika anak sudah mampu menguasai tahap konsep
atau pengertian. Anak dapat menyebutkan bilangan sesuai
dengan benda yang telah dihitung. Hal ini harus dilakukan
oleh guru secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan
kemampuan anak yang secara individual berbeda-beda.

3) Tahap Simbolic
Pada tahap ini, dimana anak setelah memahami sesuatu yang
abstrak, maka anak dapat dikenalkan pada tingkat
penguasaan terhadap konsep bilangan dengan meminta anak
melakukan proses melalui penyelesaian soal, yaitu dimana
anak menulis lambang bilangan sendiri tanpa dipaksa oleh
guru.?

Bahwa untuk mengajarkan sesuatu, tidak perlu ditunggu
sampai anak mencapai suatu tahap perkembangan tertentu,
menurut pendapat Jerome S. Brunner. Apabila bahan konsep
yang diberikan diatur dengan baik menurut urutan enactive,
iconic dan symbolic, maka anak dapat belajar dengan baik
meskipun usianya belum memadai, menurut Piaget.?’

2Jerome S. Brunner, Teori Belajar. (Jakarta: Atma Jaya, 2015), h. 38
23 Hargenhahn dan Matthew H. Olson. Theories Of Learning (Teori belajar). (Jakarta:
Kencana, 2009), h. 325
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e. Metode Pengembangan Kemampuan Mengenal Angka
Pemilihan metode yang akan digunakan harus relevan
dengan tujuan penguasaan konsep, transisi dan lambang
bilangan dengan berbagai variasi dan materi, media dan bentuk
kegiatan yang akan dilakukan. Metode pengembangan
kemampuan mengenal angka sebagai bagian dari kegiatan
berhitung antara lain meliputi :

1) Metode bercerita yaitu, cara bertutur kata dan menyampaikan
cerita atau memeberikan penerangan kepada anak secara
lisan. Jenisnya antara lain bercerita dengan alat peraga, tanpa
alat peraga, dengan gambar dan lain-lain.

2) Metode bercakap-cakap yaitu, salah satu penyampaian bahan
pengembangan yang dilaksanakan melaui bercakap-cakap
dalam bentuk tanya jawab antara anak dengan guru, atau
anak dengan anak. Jenisnya antara lain; bercakap-cakap
bebas, berdasarkan gambar seri, atau berdasarkan tema.

3) Metode tanya jawab yaitu, dilaksanakan dengan pertanyaan
yang dapat memberikan rangsangan agar anak aktif untuk
berpikir. Melalui pertanyaan guru, anak akan berusaha
memahaminya dan menentukan jawabannya.

4) Metode pemberian tugas yaitu, metode pemberian kegiatan
belajar mengajar dengan memberikan kesempatan kepada
anak untuk melaksanakan tugas yang telah disiapkan oleh
guru.

5) Metode  demonstrasi  yaitu, suatu  cara  untuk
mempertunjukkan atau memperagakan suatu objek atau
proses dari suatu kegiatan atau peristiwa.

6) Metode eksperimen yaitu, metode kegiatan dengan
melakukan suatu percobaan dengan cara mengamati proses
dan hasil percobaan tersebut. Berbagai metode yang lain pada
dasarnya dapat digunakan di dalam permainan berhitung. Hal
ini disesuaikan dengan situasi, dan kebutuhan serta
tergantung pada kreativitas guru.?*

Metode yang digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan anak dilakukan dengan
permainan-permainan yang menyenangkan, suasana belajar

2Depdiknas, Permainan Berhitung Permulaan di Taman Kanak-kanak.(Jakarta;
Departemen Pendidikan Nasional, 2007), h. 14.
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yang menggembirakan dan bagaimana anak tertarik untuk
belajar, menurut Renev sebagaimana yang dikutip oleh Susanto.
Suasana yang tenang dan mengasikkan, mampu mewujudkan
anak untuk belajar angka melalui teknik yang inovatif dengan
suatu pertunjukan berdasarkan tingkatan spesifik.
3. Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik,
dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan
usianya. Masa usia sini (0 sampai 6 tahun) merupakan masa
keemasan dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan
berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Masa
awal kehidupan anak merupakan masa penting dalam rentang
kehidupan seseorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak
sedang mengalami perkembangan fisiknya. Dengan kata lain,
vahwa anak usia dini sedang dala, tahap pertumbuhan dan
perkembangan tersebut telah dilalui sejak pramental, yaitu sejak
dalam kandungan. Pembentukan sel saraf otak, sebagai modal
pembentukan kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan.
Setelah lahir tidak terjadi lagi pembentukan sel saraf otak, tetapi
berhubungan antarsel saraf otak terus berkembang.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang
menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan
fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada
pada rentang usia 0 sampai 8 tahun. Pada masa ini proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang
mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup
manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang
diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang
dimiliki setiap tahapan perkembangan anak.?

Anak wusia dini memiliki batasan wusia tertentu,
karakteristik yangunik dan berbeda pada suatu proses
perkembangan yang pesat dan fundamental bagi kehidupan
berikutnya. Selama ini anak usia dini disebut dengan masa

25 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: PTIneks,
2017),h. 6
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keemasan atau golden age yang terus berkembang pesat.
Perkembangan tersebut dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam
kandungan.

b. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan bagi anak sejak lahir
hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian
rangsangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
pada jalur formal, nonformal dan informal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelengaraan pendidikan yang memiliki veratkan pada
perletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik
(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), social
emosional (sikap dan prilaku serta agama), bahasan dan
komunikasi, sesuai dengan keunuikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.?’

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang dimana anak
usia dini memasuki tahap pertama sebelum melakukan jenjang
kesekolah dasar tahap-tahapan pendidikan anak wusia dini
memiliki tahapan yang berbeda-beda dengan keunukannya
masing-masing yang dilalui anak usia dini. pendidikan anak usia
dini dimulai sejak lahir sampai usia 6 tahun supaya memiliki
kesiapan secara mental dengan siap sebelum melakukan
kejenjang berikutnya.

c. Karakteristik Anak Usia Dini

Menyebut anak usia dini (terutama usia 2 sampai 6 tahun)
disebut sebagai periode sensitive atau masa peka, yaitu masa
depan dimana fungsi-fungsi tertentu perlu dirangsang diarahkan
sehingga tidak menghambat perkembangannya. Sebagai contoh
jika masa peka untuk berbicara pada periode ini terlewati, tidak
dimanfaatkan dengan baik, maka anak akanmengalami keukuran
dalam kemampuan berbahasa periode selanjutnya. Demikian

26 Lilies Madyawati, Strategi Perkembangan Bahasa. (Jakarta: Kencana, 2016), h. 3
%7 Hasnida, Analisis Anak Usia Dini. (Jakarta: Luxima, 2014), h. 169
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pula pembinaan karakter (moral) anak, pada masa ini karakter
anak harus dibangn baik oleh orangtua, keluarga ataupun guru.?®

Anak usia dini (0 sampai 8 tahun) adalah individu yang
sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai giolden age (usia emas),
yaitu usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia
selanjutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik.
Usia 4 sampai 6 tahun, pada usia ini seseorang anak memiliki
karakteristik antara lain sebagai berikut:

1) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif
melakukan berbagai kegiatan. Hal ini bermanfaat untuk
pengembangan otot-otot kecil maupun besar.

2) Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah
mampu memahami perkembangan orang lain dan
mampu mengungkapkan pikirannya dalam batasan-
batasan tertentu.

3) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat,
ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa
terhadap lingkungan sekitar. Hal ini terlihat dari
seringnya anak menanyakan segala sesuatu yang dilihat.

4) Bentuk permainan anak bersiifat individu, bukan
permainan social. Walaupun aktivitas bermain dilakukan
secara bersamaan.”’

Usia anak dini dimulai dari O sampai 8 tahun dimana anak
usia dini mengalami proses pertumbuhan yang sangat cepat.
Anak usia dini mempunyai karakteristiknya masing-masing
seperti bahasa, kognitif, fisik motorik, moral dan social
emosional. Dimana anak usia 0 sampai 8 tahun perkembangan
dalam karakteristik anak akan berkembang secara cepat
misalnya dalam kognitif anka, daya tangkap anak akan lebih
cepat menangkap apa yang mereka lihat. Maka dari itu anak usia
dini jangan sampai terlewati dengan baik.

BAhmad Susanto, Bimbingan Konseling Di Taman Kanak-kanak. (Jakarta: Kencana,

2 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep Teori. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2017), h. 5-7
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4. Media Dadu
a. Pengertian Media

Pengertian Media Kata media berasal dari bahasa Latin
“Medius” yang berarti tengah, perantara, dan pengantar, dalam
bahasa Arab, media diartikan sebagai perantara atau pengantar
pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Menurut
Djamarah, media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan guna mencapai suatu tujuan
pembelajaran.

Kata media berasal dari kata medium, menurut Rohani
media yang digunakan untuk membaca atau menyampaikan
sesuatu pesan, di mana medium ini merupakan jalan atau alat
dengan suatu pesan berjalan antara komunikator dengan
komunikasi (Blacke And Haralsen).>°

Menurut Nuha, media merupakan wahana penyalur pesan
atau informasi belajar.?! Sedangkan pengertian media menurut
Djamarah “media adalah alat bantu apa saja yang dapat
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan
pembelajaran”.>?

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa media adalah alat perantara untuk penyampaian
informasi antara dua pihak yaitu sumber pesan dan penerima
pesan.

b. Pengertian Dadu

Dadu adalah sebuah objek yang umumnya berbentuk
kubus yang digunakan untuk menghasilkan angka atau simbul
acak, menurut Raisatun, N & Seabrek.Permainan lempar dadu di
adaptasi dari permainan ular tangga, dimana permainan ular
tangga apabila melemparkan dadu, maka setiap pemain harus

30Ahmadi dan Rohani, Pengolahan Pengajaran. (Jakarta: Rhineka Cipta, 2014), h. 2

31 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab. (Jogjakarta: Diva
Press, 2011), h. 263.

32Qaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 126.
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mengikuti jalan sesuai dengan jumlah kocokan dadu, terus
diulangi sampai ada pemenangnya.*’

Media dadu adalah termasuk kedalam media pembelajaran
tiga dimensi yang berbentuk kubus dengan setiap sisinya
terdapat gambar titik dengan jumlah yang berbeda, menurut
Mualimah. Pada ke-enam sisi-sisinya biasanya tertera gambar
lubang-lubang yang berbeda jumlahnya. Gambar lubang atau
lingkaran satu pada satu sisi, dimana lingkaran atau yang tertera
di lubang dua pada satu sisi demikian seterusnya. Sebuah kubus
yang homogen memiliki peluang yang sama pada masing-
masing sisinya jika terhadapnya dilakukan sebuah lemparan
sehingga dikatakan adil
. Bentuk-bentuk Permainan Dadu
Menurut  Sukayati, beberapa bentuk permainan dadu,
diantaranya:

1) Bermain dadu menghitung angka.
2) Permainan satuan dan puluhan.*

Permainan dadu memiliki beberapa bentuk atau macam,
diantaranya ada permainan ular tangga, lempar dadu cocokkan
objek dan permainan dadu lainnya yang dapat dimainkan dan
memberikan rasa menyenangkan ketika bermain.

. Manfaat Media Dadu

Dadu sebagai media pembelajaran memiliki banyak
manfaat bagi anak, mulai anak di Taman Kanak-kanak sampai
SD. “Penggunaan dadu dalam permainan dapat membantu anak
meningkatkan kemampuan matematisnya terutama karena di
dalamnya terdapat unsur mengidentifikasi dan menjumlahkan
nilai dadu”, menurut Homery.Bahkan apapun yang melibatkan
penghitungan dengan menggunakan media dadu merupakan
kesempatan bagi anak untuk melatih berbagai fakta matematik
dasar anak.

3 Raisatun Nisak, Seabrek Games Asyik- Edukatif untuk mengajar PAUD/TK,
(Jogjakarta: Diva Press, 2013), h. 129

Dadu Angka, (Online, 2009), Tersedia:

http://bisnismelulu.blogspot.com./2009/03/julan-mainan-flannelmalva-kayla.html, di
Akses pada kamis, 3 September 2017, h. 51
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Dadu dapat digunakan untuk mengajarkan anak sedikitnya
satu operasi matematis, yaitu penjumlahan, menurut Harris.
Senada dengan pendapat diatas ada beberapa manfaat dari media
dadu adalah sebagai berikut, menurut Agus;

1) Media dadu dapat digunakan untuk menghitung dasar 1
sampai dengan 5 melalui penggunaan media dadu, anak akan
mudah menguasai bilangan 1 sampai dengan 5, dengan cara
membilang banyaknya jumlah gambar yang terdapat pada
dadu.

2) Media dadu dapat dugunakan untuk menghitung dasar 5 +n,
setelah anak menguasai bilangan dasar 1 sampai dengan 5,
maka untuk meningkatkan kemampuan anak, dapat
dilanjutkan dengan pengenalan operasi penjumlahan
sederhana, dengan cara mengocok dadu, kemudian tanyakan
kepada anak angka berapa yang muncul. Setelah itu lempar
lagi dadu, tanyakan kembali pada anak angka berapa yang
muncul, kemudian gabungkan angka yang angka yang
pertama dan yang kedua, suruh anak untuk menghitung
keduanya. Melalui permainan seperti ini, maka secara tidak
langsung anak telah belajar operasi penjumlahan secara
sederhana.®

Sedangkan menurut pendapat yang lain yaitu, Gagne
dalam Arief S. Sadiman, media dadu adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajarnya. Salah satu media dadu belajar bagi anak
adalah permainan atau bermain. Beberapa manfaat media dalam
proses pengajaran anak usia dini antara lain:

1) Proses Pembelajaran menggunakan media permainan akan
lebih  menarik  perhatian anak sehingga  dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh anak, dan memungkinkan anak
mudah memahami materi yang disampaikan.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi.

35 Agus Budianto & Ayu Rukmana Sari, Kemampuan Kognitif Dengan Media Dadu.
(Jakarta: Unpkeidiri, 2008). h. 35
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4) Anak memiliki minat melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga
mengikuti aktifitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemostrasikan dan sebagainya.

Manfaat dari permainan dadu adalah dapat menarik
perhatian anak karena permainan yang menarik dan
menyenangkan, dan juga membuat anak memiliki minat untuk
turut serta aktif dalam permainan tersebut.

Dengan menggunakan media dadu, banyak manfaat yang
dapat diperoleh anak, salah satunya anak dapat dengan mudah
mengenal bilangan karena pembelajaran bilangan dapat
disajikan dalam bentuk permainan. Melalui permaianan anak
akan merasa senang, tidak merasa sedang belajar sehingga hal
ini mempermudah anak dalam mengenal bilangan.

e. Kelebihan Media Dadu

Berbagai permainan dadu yang dijual bebas dipasaran
dapat digunakan untuk mengajarkan matematika.beberapa
kelebihan yang menjadikan dadu sebagai media yang mudah
untuk membantu para pendidik mengajarkan matematika di
antaranya adalah karena media ini lebih bersifat portable
dibandingkan dengan media lain. Portablel berarti media
tersebut mudah untuk dipindahkan, disimpan, dibawa-bawa ke
mana saja, mudah digunakan dan sekaligus memungkinkan
mengajarkan matematika tanpa terikat ruang, menurut Harris.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kelebihan media dadu adalah sebagi
berikut;*’

1) Media dadu dapat meningkatkan konsentrasi anak.

2) Media dadu dapat membantu proses belajar anak menjadi
lebih menyenangkan.

3) Media dadu bersifat portable, sehingga proses pembelajaran
dapat dilakukan dimana saja (tanpa terikat ruang).

Arif S Sadiman, Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan),
(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2003), h. 32-33
37 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif. (Jakarta: PT Indeks, 2013), h. 1-35
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Media dadu dapat digunakan untuk mempermudah anak
dalam memahami konsep matematika, salah satunya dalam
mengenalkan bilangan sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih konkrit.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian ini mengenai Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka

Pada Anak Usia Dini Melalui Penggunaan Media Dadu Di TK

Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah yang

baru pertama kali dilakukan. Sudah ada peneliti terdahulu mengenai

masalah itu. Penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut yaitu
sebagai berikut :

1. Skripsi yang disusun lke Setyorini, dengan Judul Skripsi
“Meningkatkan ~ Kemampuan Mengenal Angka  Dengan
Menggunakan Media Dadu Angka Pada Anak Kelompok Bermain
PAUD Ben Takwa Kelurahan Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kota
Blitar Tahun Pelajaran 2015/2016.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Media Dadu Angka
dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan dan
konsep bilangan pada anak terutama dalam mengenal angka. Hal
ini dapat dilihat anak mengalami peningkatan sejak siklus I 33,3%.
Namun perkembangan pada siklus I 33,3% dan siklus II 61,1%
belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan maka
penelitian dilanjutkan pada siklus III 94,4%. Baru pada siklus III
ini, kriteria keberhasilan dapat dilampui, sehingga penelitian
dihentikan dan dinyatakan berhasil.Media Dadu Angka dapat
meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak Kelompok
Bermain PAUD Ben Takwa.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu,
sama-sama menggunakan media untuk meneliti tentang
kemampuan mengenal angka.Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis yaitu, jenis penelitian yang digunakan yaitu
Penelitian Kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

8 Harris Mansah, Media Pembelajaran Perpustakaan Sebagai Media Pembelajaran.
(Jakarta: FTK UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2001). h. 56
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2. Skripsi yang disusun Irma Kalfatariza Youlandhani, dengan Judul
Skripsi “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Melalui
Media Kartu Angka Pada Anak Kelompok B TK Setia Budi
Latukan Kab. Lamongan Jawa Timur”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan kognitif
anak dapat dilihat bahwasannnya terjadi peningkatan kemampuan
anak mengenal angka melalui media kartu angka dari pra siklus,
siklus 1, siklus II yang dapat di jelaskan sebagai berikut; 1)
Ketetapan anak dalam menunjukkan angka sesuai lambang
bilangan. Pada pra siklus prosentase 33%, siklus I 60%, dan siklus
IT 92%, 2) Anak mampu mengurutkan angka dari terkecil sampai
terbesar.Pada pra siklus poresentase 27%, siklus I 60%, dan siklus
IT 87%, 3) Anak dapat menghubungkan atau memasangkan
lambing bilangan dengan benda.Pada pra siklus poresentase 27%,
siklus T 47%, dan siklus II 87%, 4) Anak dapat membilang atau
menyebut urutan 1-20 dengan media kartu angka.Pada pra siklus
poresentase 33%, siklus 1 60%, dan siklus II 93%.Melihat hasil
poresentase kemampuan anak yang sudah lebih dari 75% (Nilai
Ketuntasan) maka tindakan kelas yang dilakukan oleh penliti
dinyatakan berhasil. Media Kartu Angka dapat meningkatkan
kemampuan mengenal angka pada anak Kelompok B TK Setia
Budi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu,
sama-sama meneliti tentang kemampuan mengenal angka pada
anak kelompok B. Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu,
penggunaan Media Kartu Angka sedangkan penulis menggunakan
Media Dadu.

3. Skripsi yang disusun Dwi Rosyidatul Kholidah, dengan Juudul
Skripsi “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Media
Dadu Geometri Pada Anak Kelompok A”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, media bermain Dadu
Geometri dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak
kelompok A, hal ini terbukti dari hasil survey dengan ketuntasan
kelas mencapai 59,25, pada siklus I ketuntasan 72%, dan pada
siklus II ketuntasan mencapai 88,4%. Maka dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran dengan menggunakan metode bermain dengan
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menggunakan permainan Dadu Geometri dapat meningkatkan
aktivitas, antusias anak serta hasil belajar yang lebih baik pada diri
anak.Media Dadu Geometri dapat meningkatkan kemampuan
berhitung pada anak kelompok A.*°
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu,
sama-sama meneliti tentang kemampuan mengenal angka pada
anak.Perbedaan penelitian ini dengan dengan penelitian penulis
yaitu Penelitian Kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
C. HIPOTESIS TINDAKAN
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka hipotesis penelitian
tindakan kelas yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa
melalui penggunaan media dadu dapat meningkatkan kemampuan
mengenal angka anak usia dini di Tk Perempung Kecamatan Praya
Barat Kabupatten Lombok Tengah.

3 Dwi Rosyidatul Kholidah, Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Media Dadu
Geometri Pada Anak Kelompok A. (Makassar; Cendikia, 2019).h. 137-144.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. SETTING PENELTIAN
Setting penelitian menjelaskan tempat atau lokasi serta
gambaran tentang kelompok siswa atau subjek. Lokasi Penelitian
terdapat di TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten
Lombok Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelompok berjumlah 20 orang di TK Perempung Kecamatan Praya
Barat Kabupaten Lombok Tengah. Alasan mengambil lokasi ini
karena selama ini di TK Perempung belum pernah diterapkan model
pembelajaran dengan media dadu, dan juga dapat mengembangkan
kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di TK Perempung
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.
B. SASARAN TINDAKAN
Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran atau objek oleh
peneliti adalah siswa kelompok B usia 5-6 tahun di TK Perempung
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah, yang berjumlah
20 orang, dimana siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan siswa
perempuan berjumlah 11 orang, dengan harapan dapat meningkatkan
kemapuan anak dalam mengenal angka melalui penggunaan media
dadu.
C.DESAIN PTK
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk siklus
berulang-ulang di dalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan,
yaitu perencanaan, tindakan, dan refleksi yang dapat digambarkan
dalam bentuk visualisasi siklus penelitain tindakan kelas yang
dikembangkan oleh Suharsimi Arikuntono.
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Gambar Sikdus Penelitian Tindakan Kelas

Gambar 1.1 : Model yang dikembangkan Oleh Suharsimi
Arikuntono.

D. RENCANA TINDAKAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian
tindakan yang dilkukan oleh seorang guru yang berperan sebagai
peneliti di kelasnya atau bisa juga berkolaborasi dengan orang lain
dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif. Bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya melalui suatu
tindakan yang dilakukan.*’

Penelitian ini dilakukan dalam rangka pengumpulan data untuk
perbaikan dan peningkatan pengetahuan dalam berbagai hal dibidang
pendidikan seperti : kurikulum, pembelajaran, dan belajar. Sehingga
terwujud suatu perbaikan pada aktifitas belajar mengajar.

Konsep yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikuntono adalah
komponen tindakan (planning atau acting) dengan pengamatan
(observing) disatukan dengan alasan kedua kegiatan tersebut tidak
dapat dipisahkan satu sama lain karena kedua kegiatan itu haruslah
dilakukan dalam satu kesatuan waktu. Begitu berlangsung suatu

“ORunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 70
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kegiatan dilakukan, kegiatan observasi harus dilakukan sesegera
mungkin. Kemudian, hasil pengamatan ini dijadikan dasar untuk
langkah refleksi yaitu mencermati apa yang sudah terjadi. Dari
refleksi ini kemudian disusun rangkaian tindakan dan pengamatan
kembali sesuai dengan konteks dan setting permasalahan.

Model suharsimi arikuntono ini terdiri dari 2 siklus, yaitu siklus
I dan II, dimana 2 siklus ini memiliki 4 komponen yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi.
1. Siklus I

a. Perencanaan (Planning)

Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada anak dengan
menggunakan media dadu.

1) Membuat rencana pembelajaran mengenal angka melalui
media dadu.
2) Membuat lembar kerja anak.

3) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK.
4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
b. Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan RPPH mengenal
angka pada Anak TK Perempung Kecamatan Praya Barat
Kabupaten Lombok Tengah yang telah direncanakan dengan
menggunakan media dadu. Dalam pelaksanaanya, meliputi
beberapa kegiatan yaitu:

1) Menyajikan materi yang akan dipelajari.

2) Menyampaikan masalah kepada anak.

3) Menyiapkan anak untuk mengenal angka melalui media
dadu.

4) Guru memberikan kuis atau pertanyaan.

5) Anak diberikan kesempatan untuk menanggapi.
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6) Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.
7) Melakukan pengamatan atau observasi.*!
c. Pengamatan (Observasi)

Tahap observasi merupakan kegiatan pengamatan
terhadap keseluruhan proses pembelajaran di dalam kelas,
dengan materi pembelajaran mengenal angka melalui media
dadu. Data yang diambil adalah tentang aktivitas murid selama
mengikuti proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan
media dadu. Hal ini yang diamati dan dicatat pada lembar
observasi anak antara lain:

1) Situasi kegiatan belajar mengajar.
2) Keaktifan anak.

3) Kemampuan anak dalam proses pembelajaran dengan media
dadu.

4) Anak yang mengajukan pertanyaan, anak yang memberikan
tanggapan atau komentar.
5) Anak yang mampu melaporkan hasil kerja sendiri.

6) Anak yang menjawab pertanyaan lisan guru.
7) Anak yang menyelesaikan soal latihan.
d. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap refleksi ini, ada dua kegiatan yang dilakukan
yaitu observasi dan evaluasi. Melakukan observasi terhadap
aktivitas anak selama proses belajar mengajar berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi. Melakukan evaluasi
dengan memberikan tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir

4! Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 82

29



siklus I dengan tujuan mengetahui peningkatan hasil belajar
anak.

2. Siklus IT

Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.*

a. Perencanaan (Planning)

Penelitian membuat rencana pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada siklus pertama.

b. Pelaksanaan (Acting)

Guru melaksanakan pembelajaran kooperatif dengan
media dadu berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi
pada siklus pertama.

c. Pengamatan (Observasi)

Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas
pembelajaran media dadu.

d. Refleksi (Reflecting)

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus
kedua dan menganalisis untuk membuat kesimpulan atas
pelaksanaan media dadu dalam peningkatan aktivitas dan hasil
belajar anak dalam pembelajaran pengetahuan mengenal angka
pada Anak TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten
Lombok Tengah.

Bahwa pada siklus kedua ini dapat berupa kegiatan
sebagaimana yang dilakukan pada siklus pertama, tetapi dilakukan
perbaikan-perbaikan  atau  tambahan-tambahan  berdasarkan
hambatan atau kegagalan yang terjadi pada siklus pertama, menurut
pendapat Asrori. Jika dalam dua siklus sudah mencapai indikator
yang telah ditentukan, maka dilakukan penyimpulan dan

42 Supardi, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 83
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pemaknaan hasilnya. Namun, jika permasalahan yang diteliti belum
terselesaikan, maka dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan
tahapan sebagaimana yang telah dilakukan pada siklus kedua
tentunya dengan perbaikan-perbaikan. Dan N+ artinya siklus
selanjutnya.*?

E. JENIS INSTURMEN DAN CARA PENGGUNAANYA

Instrument penelitian adalah “alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.**

Dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan
observasi atau pengamatan, wawancara dan dokumentasi untuk
merekam data tentang prilaku, aktivitas atau kejadian-kejadian lain
dan pemantauan tindakan yang dilaksanakan.Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini berupa data dari hasil pengamatan langsung
sewaktu kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Adapun alat
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut;

a. Observasi

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, “observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai prosesbiologis dan psikologis”. Observasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang saja
tetapi juga objek-objek alam yang lain.

Observasi dilakukan untuk mengecek kegiatan anak
berdasarkan indicator yang ingin dicapai. Aspek yang diamati
adalah kesungguhan anak dalam kemampuan mengenal angka 1
sampai dengan 10 yang disajikan guru pada saat kegiatan
pembelajaran. Aspek yang diamati sebagai berikut;

43 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: Wacana Prima, 2009). 120-
121.

44 Suharsimi Arikuntono, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta; Rineka
Cipta, 2010). h. 203.
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Tabell.1

Lembar Observasi Siklus I

Penilaian
Perkembangan
RKH Kegiatan Aspek Yang Anak
Ke Pembelajaran Diamati B |M|B
M |M|S
H
I | 1. Kemampuan 1. Anak dapat mengenal
mengenal angka 1 simbol-simbol.
sampai dengan 10. |2. Dimulai dari
menghitung benda.
3. Menyebut bilangan
angka 1 sampai dengan
10.
4. Menghitung dengan
lambang bilangan.
5. Mengenal bentuk huruf
dan konsonan.
6. Mengenal dan menulis
angka.
2 Menyebut angka 1 |1. Menyebut urutan
11 sampai dengan 10. bilangan 1  sampai
dengan 10.
2. Mengenal konsep
bilangan.
3. Membuat urutan
bilangan.
4. Menyebutkan bilangan
sebelum dan sesudah
secara acak misanya
setelah 5 adalah 6.
Tabel 1.2
Lembar Observasi Siklus II
Penilaian
Perkembangan
RKH Kegiatan Aspek Yang Anak
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Ke Pembelajaran Diamati B | M|B |B
M|M|S |S
H | B
I | 1. Pengenalan 1.Menyebut dan
angka 1 sampai membilang 1 sampai
dengan 10. dengan 10.
2. Memahami
penjumlahan dengan
benda.
3. Mengenal konsep
bilangan dengan
lambang bilangan.
4. Mengetahui  konsep
banyak dan sedikit.
5. Membilang  banyak
benda 1  sampai
dengan 10.
I1|2 Memasang 1. Memasang lambang
angka 1 sampai bilangan dengan
dengan 10. benda.
2. Mencocokkan angka.
3. Mengurutkan
lambang bilangan.
4. Mencocokkan benda
dengan angka.
5. Mengurutkan
sekelompok bilangan
dari  terkecil ke
terbesar.
Keterangan :
BM = Belum Muncul (1)
MM = Mulai Muncul (2)
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 3)
BSB = Berkembang Sangat Baik (4)
. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat
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dikontribusikan makna dalam suatu topic.*

Wawancara dipergunakan penulis untuk mengumpulkan data
dengan tanya jawab secara langsung kepada responden, di mana
peneliti mendapatkan keterangan secara lisan dengan seseorang
sasaran penelitian (responden), yaitu dimana penulis menanyakan
biodata responden (nama, alamat, hobi, sekolah, dan lain-lain).
Menggali keterangan yang lebih mendalam dengan pertanyaan
yang telah disiapkan. Tidak memberikan sugesti untuk memberikan
jawaban-jawaban tertentu kepada responden yang akhirnya nanti
apa yang dikemukakan (pendapat) responden bukan merupakan
pendapat dari responden itu sendiri.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
ditujukan kepada subyek penelitian.Dokumentasi yang diketik
dapat berupa berbagai macam.Seperti cacatan pribadi, suart pribadi,
buku harian, laporan kerja, notulen rapat, cacatan khusus, rekaman
kaset, rekaman video, foto dan lainnya.*®

Dokumentasi dapat mendukung berjalannya penelitian ini
meliputi daftar nama anak kelompok B sebagai subyek penelitian,
selain itu dokomentasi juga meliputi foto-foto kegiatan penelitian
dari awal sampai berakhirnya pembelajaran, rencana kegiatan
harian di sekolah dan latar belakang sekolah. Dalam penelitian ini
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto-
foto serta rencana kegiatan harian (RKH) saat proses pembelajaran
mengenal angka pada anak kelompok B di TK Perempung dengan
menggunakan media dadu sebagai penunjang hasil penelitian.

F. PELAKSANAAN TINDAKAN
Peneliti akan melaksanakan tindakan pada bulan Januari tahun
ajaran 2023. Penelitian yang ditargetkan kurang lebih 2 bulan karena
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar
mengajar di kelas untuk mengetahui hasil dari penggunaan media
dadu.

$Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, op. cit., h. 231.
46 Sukandarrumidi, Metodologi Penelian (Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula), h. 69.
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G.CARA PENGAMATAN MONITORING ATAU EVALUASI

Pelaksanaan monitoring yang dimaksud peneliti disini ialah
melakukan pengawasan terhadap segala bentuk proses belajar
mengajar guru dan anak. Monitoring lebih menekankan pada
pemantauan proses pelaksanaan.

Sebelum melakukan penelitian alangkah lebih baiknya peneliti
terlebih dahulu mengenali dan mengevaluasi perkembangan dalam
proses belajar mengajar yang terjadi dengan adanya tindakan.
Sehingga dapat diketahui apakah pelaksanaan PTK sudah sesuai
dengan rencana awal dan sudah mengalami perubahan pada saat
diadakannya PTK.

Instrument yang dibutuhkan di dalam Penlitian Tindakan Kelas
(PTK) harus sesuai dengan prosedur dan langkah PTK. Adapun
instrument untuk mengukur keberhasilan tindakan dapat dilakukan
dari dua sisi, yaitu sisi proses dan sisi hal yang diamati.

H.INDIKATOR KEBERHASILAN

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dilihat indikator
kinerjanya selain anak juga guru, karena guru merupakan fasilitator
yang sangat berpengaruh terhadap kinerja anak. Keberhasilam
kegiatan penelitian ini akan tercermin dengan adanya peningkatan
yang signifikan terhadap kemampuan mengenal angka pada anak.
Penelitian dinyatakan berhasil jika kemampuan mengenal angka pada
anak di TK Perempung telah mengalami peningkatan sebesar 80%
atau dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripi Setting Penelitian

Setting penelitian menjelaskan tempat dan gambaran tentang
kelompok siswa atau subjek yang dikenai tindakan.*’ Penelitian
tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di TK Perempung Kecamatan
Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. Subjek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelompok berjumlah 20 orang di TK Perempung
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. Adapun alasan
peneliti menjadikan peserta didik sebagai subjek penelitian karena dari
hasil observasi awal, pada saat peneliti disana masalah yang terdapat
pada TK Perempung yaitu terkait dengan kurangnya kemampuan
dalam mengenal angka pada anak, dimana peserta didik masih kurang
dalam belajar dan merespon apa yang diajarkan, beserta kurangnya
media yang digunakan oleh guru ketika mengajar. Kecendrungan
pendidik dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran dengan cara tersebut
menyebabkan peserta didik tidak berperan aktif ketika belajar,
sehingga muncul rasa bosan, mengantuk dan malas saat proses
pembelajaran berlangsung, tidak adanya insiatif dari peserta didik
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami, sehingga kondisi
kelas menjadi kurang efektif.*® Oleh karena itu , harus terus dilakukan
terobosan baru yang mampu meningkatkan motivasi pada peserta
didik itu sendiri. Lokasi penelitian secara geografis mudah dijadikan
oleh peneliti ketika penelitian berlangsung.

Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang gambaran
umum lokasi penelitian, pada bagian ini penulis membahas tentang
hal-hal yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

1. Gambaran umum lokasi penelitian
Secara geografis TK Perempung didirikan pada tanggal 1 juli
2009 kepala sekolah sendiri yaitu Bq masniatun S.Pdi, adapun
tanah tempat berdirinya TK Perempung ini merupakan tanah milik
sendiri dengan luas 200 m* dan didirikan oleh tukang bangunan
dari masyarakat setempat.

47 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Mataram: 1AIN, 2011), h. 58
B0bservasi, TK Perempung, 23 Januari 2023

36



TK Perempung didirikan dengan tujuan untuk memberikan
pendidikan pada anak mulai dari anak sejak dini hingga pada
jenjang selanjutnya, karena pada saat itu masih kurang sekali
pendidikan taman kanak-kanak sehingga anak-anak pada saat itu
masih kurang dalam mengenal ilmu. Meskipun sekolah TK pada
saat itu sudah ada, namun sekolah TK itu letaknya terlalu jauh
sekali dari rumah masyarakat, hingga muncullah keinginan untuk
mendirikan TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten
Lombok Tengah ini.

TK Perempung didirikan dengan tujuan yaitu:

a) Membangun pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

b) Mengembangkan kpribadian dan pontensi diri sesuai dengan
tahap perkembangan peserta didik.

c¢) Membantu meletakkan dasar kearah perkembangan sikap,
pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh
anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
untuk pertumbuhan, perkembangan selanjutnya.

Dan TK Perempung mempunyai dasar-dasar yaitu:

a) Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

b) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.

c¢) Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal Nomor 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan.*’

2. Visi dan misi TK

a) Visi
Mewujudkan manusia yang kreatif, cerdas dan sehat
berdasarkan keimanan dan ketakwaan kepada ALLAH S.W.T.

b) Misi
- Membentuk prilaku yang mengembangkan sopan santun dan

berahklak mulia.

- Mengembangkan kemampuan dasar siswa melalui kegiatan
bermain sambil belajar.

4 Bq Masniatun, Wawancara. Kepala Sekolah TK Perempung 24 Januari 2023
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- Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat sebagai
perwujudan sehat jasmani dan rohani.*
3. Ikrar anak muslim
Demi baktiku kepada ilahi dan cita-citaku pada Al-Qur’an suci, aku
berjanji :
a) Rajin sholat sepanjang hayat
b) Taklupa mengaji sepanjang hari
c¢) Taat dan hormat kepada guru
d) Menuntut [lmu tiada jemu
e) Sayang kawan tak suka lawan®!
4. Tata tertib TK Perempung
a) Guru atau pegawai
- Selalu berpakaian rapi dan bersih
- Datang sekolah pukul 07.30
- Pulang sekolah pukul 10.30
- Member teladan yang baik dalam tingkah laku
- Menunjukkan kasih saying pada setiap anak
- Menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan
- Kreatif dan bertanggung jawab
- Tidak menggunakan hp pada proses pembelajaran kecuali
sebagai media pembelajaran
b) Peserta didik
- Memakai seragam yang sudah ditentukan
- Datang di sekolah pukul 07.30
- Pulang pukul 10.00
- Libur sekolah di hari sabtu dan minggu
¢) Budaya malu
- Malu datang terlambat
- Malu melihat teman sibuk
- Malu berbuat salah
- Malu tidak berprestasi>

50 Dokumentasi, TK Perempung, 24 Januari 2023
5! Dokumentasi, Papan ikrar anak muslim TK Perempung, 24 Januari 2023
52 Dokumentasi, papan tata tertib TK Perempung, 24 Januari 2023
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5. Profil TK

Nama : TK Perempung
Alamat : Desa Mangkung Kec. Praya Barat Kab.
Loteng
Kode Pos : 83572
Kepala Sekolah : Bq Masniatun S.Pdi
Ruang Belajar : 1 ruang
Halaman Bermain : 200 m?
Sarana Bermain : - 2 ayunan
- 1 pelosotan
Tahun Pendirian : 1 Juli 2009

No Keputusan Pen.  : 13 Desember 2011
Tahun Beroperasi : 1 Juli 2009

Status Tanah : Milik sendiri
Luas Tanah : 200 m?
Status Bangunan : Milik sendiri
Luas Bangunan : 44 m? >
Tabel 2.1
Jumlah Anak Didik Dalam 11 (Tahun) Terakhir®*
Tahun Jumlah Anak Didik Keterangan
2009/2010 KLP A KLP B Jumlah
2010/2011 20 15 35
2011/2012 23 17 40
2012/2013 18 29 47
2013/2014 23 20 43
2014/2015 18 25 43
2015/2016 20 23 43
2016/2017 19 18 37
2017/2018 20 22 32
2018/2019 23 24 47

53 Dokumentasi, profil Tk Perempung, 24 Januari 2023
% Dokumentasi, daftar jumlah anak didik dalam 11 (tahun) terakhir, 24 Januari 2023
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2019/2020 20 27 47
2020/2022 28 22 50
2022/2023 28 20 48

Untuk mengetahui keadaan peserta didik TK Perempung
dapat dilihat pada tabel diatas, melihat daftar keadaan peserta didik
diatas maka dapat penulis pahami bahwa peserta didik TK
Perempung dari tahun ke tahun ada yang jumlahnya meningkat
dan ada juga yang menurun itu karena keadaan orang tuanya yang
kadang tidak ingin memberikan anaknya pendidikan dan juga
kadang kala karena anak itu sendiri yang tidak berinsiatif untuk
sekolah atau dengan kata lain anak itu malas untuk belajar.

Tabel 2.2
Meubeler atau Perlengkapan TK Perempung>®
Kondisi
No Perlengakapn kelas Baik Rusak Jumlah
1 Kursi Siswa 27 8 35
2 Kursi Guru - 2 2
3 Meja Guru - 2 2
4 Lemari Kelas - 1 1
5 Papan Tulis 2 - 2

Sarana dan prasarana memiliki peranan penting dalam
melaksanakan proses belajar mengajar, sebab sarana merupakan
tempat berlangsung proses belajar mengajar, dan alat pembelajaran
yang merupakan factor penunjang untuk memperjelas pemahaman
peserta didik terhadap suatu mata pelajaran.

Sarana dan prasarana yang ada di TK Perempung dapat
terlihat pada tabel di atas dimana masih terdapat sarana yang
kurang memadai, diantaranya kebanyakan yang rusak dan tidak

5 Dokumentasi, moubeler atau perlengkapan TK Perempung, 24 Januari 2023
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seimbang dengan jumlah peserta didik sehingga sebagian peserta
didik menggunakan kursi yang diinjam pada para penduduk
sebagai tempat duduk sehingga bisa berlangsungnya proses belajar
mengajar dengan lancar.

6. Tenaga Kependidikan

- Guru PNS : - orang
- Guru Tetap Yayasan : 1 orang
- Guru Honor : 6 orang
- Jumlah Keseluruhan : 7 orang
Tabel 2.3
Data guru TK Perempung>®
No Nama L/P Jabatan Pendidikan
1 Bq Masniatun S.Pdi P Kepala SI
Sekolah
2 L. Abdul Wahid S.H L Sekertasris SI
3 Suriani S.Pdi P Bendahara SI
4 Bq Hermawati S.Pdi P Wali Kelas A SI
5 Bq Mustika Hariani P Wali Kelas B SMA
6 Ely Sopiatin S.Pd P Guru Tk SI
7 Bq Musti’ah P Guru Tk SMA

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar, guru berkewajiban menajikan
dan menjelaskan materi pembelajaran yang telah direncanakan.

Yang terdapat pada tabel diatas adalah data guru TK
Perempung. Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan dan
profesioanal guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu,
kapasitas dan kualitas guru merupakan factor yang tidak dapat
diabaikan. Sampai tahun ajaran 2022/2023 jumlah tenaga pelajar
yang tercatat di TK Perempung sudah ada yang terganti dan ada
yang baru yaitu Eli Sopiatin S.Pd dan Bq Musti’ah, semuanya
berjumlah 7 orang yang termasuk didalamnya 1 orang kepala

*8 Dokumentasi, data guru TK Perempung, 24 Januari 2023
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sekolah, 1 orang sekertaris, 1 orang bendahara, 2 orang wali kelas
A dan B, beserta guru pengajar.

B. Hasil Penelitian

Penggunaan media dadu dapat meningkatkan kemampuan
mengenal angka pada anak. Yang dimana dadu adalah salah satu alat
yang populer digunakan dalam pembelajaran matematika untuk anak-
anak. Dengan dadu, anak-anak dapat belajar mengenali angka,
memahami konsep bilangan, serta mengembangkan keterampilan
matematika lainnya secara interaktif dan menyenangkan.

Melalui penggunaan dadu, anak-anak dapat berlatih mengenali
angka dengan berbagai cara, seperti menghitung jumlah titik pada
dadu, mengidentifikasi angka yang muncul pada dadu, atau
menghitung jumlah dadu yang dilempar. Dengan berulang kali
berlatth menggunakan dadu, anak-anak dapat memperkuat
pemahaman mereka tentang angka dan menjadi lebih terampil dalam
menghitung dan menyelesaikan masalah matematika.

Media dadu dapat menjadi alat yang efektif untuk membantu
anak-anak dalam mengembangkan kemampuan mengenal angka
mereka. Dimana anak dapat dikenalkan angka melalui media dadu,
karena disini dadu memiliki angka yang tercetak pada setiap sisinya.
Dengan menggunakan dadu, anak dapat belajar untuk mengenal
angka-angka tersebut. anak juga bisa diberikan contoh oleh guru dan
membantu anak untuk mengenali angka yang tertera pada dadu saat
bermain dadu tersebut.

Berikut adalah beberapa cara di mana media dadu dapat
meningkatkan pemahaman angka pada anak, yaitu: 1) Penjumlahan:
Dadu juga bisa digunakan untuk membantu anak mempelajari
penjumlahan. Guru dapat memberikan beberapa dadu kepada anak dan
meminta mereka untuk menjumlahkan angka yang muncul pada dadu-
dadu tersebut. Ini akan membantu anak dalam memahami konsep
penjumlahan secara visual dan praktis, 2) Pengurangan: Selain
penjumlahan, dadu juga dapat digunakan untuk mengajarkan konsep
pengurangan kepada anak. Guru dapat memberikan dua dadu kepada
anak dan meminta mereka untuk mengurangkan angka yang muncul
pada dadu-dadu tersebut. Ini akan membantu anak untuk memahami
konsep pengurangan dan meningkatkan pemahaman angka mereka, 3)
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Permainan Angka: Guru bisa membuat permainan yang melibatkan
dadu untuk menguji pemahaman angka anak. Misalnya, guru bisa
membuat permainan di mana anak harus melempar dadu dan
menghitung jumlah total angka yang muncul atau guru bisa
memberikan instruksi seperti "lempar dadu, dan jika keluar angka
genap, maju tiga langkah, jika keluar angka ganjil, mundur satu
langkah." Hal ini akan melibatkan anak dalam proses belajar sambil
bermain, 4) Mengenal Pola: Dadu juga dapat digunakan untuk
mengajarkan konsep pola kepada anak. Guru bisa mengajarkan
mereka untuk mengenali pola-pola yang terbentuk dari urutan angka
yang muncul pada dadu-dadu. Misalnya, Anda bisa mengajarkan pola
urutan angka genap, ganjil, genap, ganjil, dan seterusnya.

Pada dasarnya pengembangan kemampuan mengenal angka
bilangan merupakan salah satu aspek perkembangan kognitif yang
perlu dikembangkan pada anak usia dini. kemampuan mengenal angka
bilangan pada anak di Tk Perempung mencapai indikator keberhasilan
yang akan direncanakan peneliti dengan diadakan pra tindakan beserta
siklus-siklusnya, yaitu pada indikator pertama menyebutkan angka
bilangan 1 sampai dengan 10, pada indikator kedua mengurutkan
angka 1 sampai dengan 10, pada indikator ketiga mencocokkan
lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah benda dan pada
indikator keempat menghitung benda sesuai dengan jumlah angka.
Hasil penelitian ini akan terbukti dengan diadakan pra tindakan
beserta siklus-siklusnya sesuai dengan yang dinyatakan pada pedoman
pengembangan program pembelajaran di taman kanak-kanak dalam
kurikulum taman kanak-kanak Tahun 2010, bahwa standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan anak wusia 5-6 tahun dalam konsep
mengenal lambang bilangan, seharusnya anak sudah mampu untuk
menunjuk lambang bilangan 1 sampai dengan 10, meniru lambang
bilangan 1 sampai dengan 10 dan menghubungkan atau memasangkan
lambang bilangan dengan benda-benda lambang bilangan.

Dari keempat indikator tersebut diatas dapat dipaparkan sebagai
berikut: Pertama, tahap konsep: anak akan paham jika ia bermain
dengan menggunakan benda-benda. Anak akan memperoleh
pengalaman tentang konsep bilangan dengan menggunakan benda.
Contohnya jika kita ingin mengenalkan anak tentang konsep tiga
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maka kita bisa menggunakan benda yang berjumlah tiga. Kemudian
anak mengikuti konsep yang dilihatnya, dan tugas guru memantau
cara bermain anak. Kedua, masa transisi atau masa peralihan dari
konsep kelambang bilangan. Sebagai contoh, anak dapat
memasangkan jumlah suatu benda dengan lambang bilangannya.
Misalnya, 5 berarti bendanya juga harus lima tidak boleh lebih atau
kurang. Cara menghitung harus sesuai dengan ucapan dan jumlah
benda yang dihitung. Menghitung merupakan salah satu cara belajar
mengenai lambang bilangan atau angka, yang kemudian angka
tersebut akan digunakan untuk mengidentifikasi jumlah benda.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa perkembangan kemampuan mengenal angka pada anak usia
dini adalah anak mulai mengenal bilangan 1 sampai dengan 10,
menghitung banyaknya benda 1 sampai dengan 10, mengurutkan
angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai
dengan 10 sesuai dengan jumlah angka, menghitung benda sesuai
dengan jumlah angka dan menghubungkan jumlah benda dengan
lambang bilangan atau angka 1 sampai dengan 10. Pemahaman
tentang bilangan diperoleh anak dengan menghitung benda-benda
konkret dan memasangkan lambang bilangannya.

Berdasarkan hasil prasurvey, kegiatan dalam mengembangkan
kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 yang dilakukan guru di TK
untuk meningkatkan kemampuan pengenalan angka dengan cara
sebagai berikut:

Proses dalam membentuk angka yang terdapat pada pra tindakan
sehingga data tersebut bisa terjadi, dengan memakai rumus untuk
menghitung sehingga membentuk suatu persentase (%) pada hasil
observasi peningkatan kemampuan mengenal angka, data yang
diperoleh peniliti sehingga memunculkan perbaikan-perbaikan pada
tiap silklus dengan menggunakan rumus. Untuk mengetahui skor dari
peserta didik dapat diketahui dengan menghitung berapa jumlah yang
di dapat peserta didik ketika, 1) Menyebutkan angka bilangan 1
sampai dengan 10, 2) Mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, 3)
Mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 dengan jumlah
angka, 4) Menghitung benda sesuai dengan jumlah angka, disini
terdapat 20 siswa yang akan mendapatkan skor sesuai dengan
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kesungguhan anak dalam mengenal angka, setelah itu dikalikan
dengan 100% dari setiap skor peserta didik dan dibagi dengan jumlah
peserta didik, untuk menghitung persentase masing-masing peserta
didik, berikut rincianya:

Skor peserta didik % x100%, sehingga hasil persentase peserta

didik adalah = 25%

Sedangkan hasil keseluruhan nilai rata-rata persentase peserta
didik dimana jumlah dari keseluruhan skor peserta didik kalikan
dengan 100% dan dibagi dengan jumlah peserta didik:

. 55 . .
Nilai rata-rata persentase Z—:XIOO%, sehingga hasil persentase

keseluruhan adalah 36,09%

Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh peneliti sudah
mendapatkan hasil sehingga dilanjutkan dengan siklus I dan siklus II.

Dilihat dari hasil yang didapat dari pra survey menunjukkan
bahwa pengembangan kemampuan mengenal angka harus
ditingkatkan lagi karena pengembangan belum maksimal, sehingga
upaya guru harus lebih maksimal dalam mengenalkan angka 1 sampai
dengan 10. Melalui pendekatan pengenalan angka secara realistik,
anak anak TK tidak hanya menyebutkan deretan angka 1 sampai
dengan 10 saja, melainkan sebuah proses yang lebih bermakna dan
menyenangkan agar mereka mudah mengingat. Sehingga nanti dapat
menunjukkan adanya peningkatan kualitas kemampuan mengenal
angka, karena itu adalah respons anak terhadap materi yang guru-guru
ajarkan tentang kemampuan pengenalan angka 1 sampai 10 menjadi
lebih antusias.

Data yang diperoleh Peneliti sudah mendapatkan hasil. Hasil
yang didapatkan mengacu pada tiap siklus yang sudah dilakukan oleh
Peneliti sampai mencapai tujuan dengan memunculkan perbaikan-
perbaikan pada setiap siklusnya. Data yang sudah didapatkan Peneliti
antara lain tentang hasil nilai anak tentang kemampuan mengenal
angka, data observasi kegiatan anak didik dan data observasi kegiatan
guru. Berikut di bawah ini hasil yang didapatkan Peneliti saat
melakukan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Hasil observasi pra tindakan
Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas pada
siklus I, dalam penelitian ini terlebih dahulu melakukan pra
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tindakan sebagai refleksi untuk pelaksanaan siklus I. Pra tindakan
ini dilakukan untuk meliha ht kemampuan mengenal angka pada
anak sebelum di terapkannya media dadu di TK Perempung
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas pada Pra Tindakan
dilaksanakan pada hari kamis, 26 Januari 2023 dengan tema
tanaman, sub tema macam-macam tanaman dan sub-sub tema
bagian-bagian tanaman. Pada pra tindakan ini ada empat indikator
yang ingin di capai dalam meningkatkan kemampuan mengenal
angka yaitu: menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10,
mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan lambang
bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah benda dan menghitung
benda sesuai dengan jumlah angka. Langkah pertama sebelum
penelitian ini dilaksanakan, yaitu melakukan pengamatan pertama
berupa kegiatan pra tindakan untuk mengetahui keadaan awal
kemampuan mengenal angka pserta didik dengan menggunakan
lembar observasi.Selain itu, Peneliti melakukan penilaian pada saat
aktivitas pembelajaran anak sedang berlangsung.

Berdasarkan hasil pra tindakan yang dilakukan oleh Peneliti
di TK Perempung Kecamatan praya Barat Kabupaten Lombok
Tengah suatu gambaran bahwa kemampuan mengenal angka pada
anak di TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten
Lombok Tengah belum berkembang secara optimal. Hal ini dapat
dilihat bahwa masih ada sebagian anak yang mengalami kesulitan
ketika di minta untuk menyebutkan angka terutama jika dilakukan
secara acak, anak masih terbalik-balik dalam menyebutkan dan
menunjukkan angka, anak masih belum memahami dari tersebut,
bahkan pada waktu kegiatan mencocokkan benda dengan angka
masih ada sebagian anak yang mengalami kesulitan dalam memilih
angka yang sesuai dengan bilangannya.

Menurut analisis Peneliti hal tersebut disebabkan oleh
kurangnya metode dan media yang digunakan dalam proses
pembelajaran di TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten
Lombok Tengah khususnya dalam kemampuan mengenal angka.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran diperlukan metode yang tepat
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dan menarik minat anak untuk mengikuti pembelajaran supaya
kemampuan mengenal angka pada anak dapat meningkat.

Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat diketahui kesimpulan
tingkat kemampuan anak ketika mengenal angka masih rendah dan
belum masuk dalam kriteria ketuntasan belajar. Berikut adalah nilai
dari kemampuan mengenal angka dengan empat indikator yaitu
menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan
angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1
sampai dengan 10 sesuai jumlah benda dan menghitung benda
sesuai dengan jumlah angka.

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang dilakukan
sebelum tindakan kelas diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2.5
Hasil observasi peningkatan kemampuan mengenal angka
pada pra tindakan®’

Kemampuan
No| Nama anak mengenal angka Skor| Persentase | Kriterig
1.1]12 |13 | 1.4
1 | Ahmad S. 1 2 1 1 5 31,25% | (MB)
2 | Ahmad Fahri | 1 1 1 1 4 25% (BB)
A.

3 | Al Fatih A. 1 1 1 1 4 25% (BB)
4 | Alfiani S. 1 1 1 1 4 25% (BB)
5 | Andrian N, 1 1 1 1 4 25% (BB)
6 | Arsila P. 1 1 1 1 4 25% (BB)
7 | Bagus Ali F. 2 1 1 1 5 31,25% | (MB)
8 | Bq Nia A. 2 1 1 1 5 31,25% | (MB)
9 | BqSriP. 1 1 1 1 4 25% (BB)
1 | Bq Fitriani. 2 1 1 1 5 31,25% | (MB)
0

1 | Cantika P. 1 1 1 1 4 25% (BB)
1

1 | Ismiati 1 1 1 1 4 25% (BB)
2

57 Hasil observasi pra tindakan, 26 Januari 2023
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1 | IndraR. 1 1 1 1 4 25% (BB)
3
1 | Khaerul A. 1 2 2 2 7 43,75% | (MB)
4
1 | M. Furkon 1 1 1 1 4 25% (BB)
5
1 | Nurfatinnisa 1 2 1 1 5 31,25% | (MB)
6
1 | Rusman H. 1 1 1 1 4 25% (BB)
7
1 | Rahayu S. 1 1 1 1 4 25% (BB)
8
1 | Umayya M. 1 2 1 1 5 31,25% | (MB)
9
2 | Zia Irfan H. 1 1 1 1 4 25% (BB)
0
Jumlah keseluruhan 554
Nilai rata-rata persentase 36,09%
kriteria BB
Keterangan :

Indikator 1 (1.1) : Menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan
10
Indikator 2 (1.2) : Mengurutkan angka 1 sampai dengan 10
Indikator 3 (1.3) : Mencocokkan lambang bilangan 1 sampai
dengan 10 sesuai dengan jumlah angka
Indikator 4 (1.4) : Menghitung benda sesuai dengan jumlah angka
Berdasarkan Tabel 2.5 diatas dapat dilihat bahwa
kemampuan mengenal angka pada anak kelompok B di TK
Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah
anak belum berkembang dengan nilai rata-rata saat pra tindakan
adalah (27,25%), maka nilai rata-rata saat pra tindakan masuk
dalam kriteria Belum Berkembang (BB). Dari 20 anak didik, ada 7
anak dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan nilai
presentase (11,00%) karena dalam kemampuan mengenal angka
melalui media dadu dengan empat indikator pencapaian yaitu
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menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan
angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1
sampai dengan 10 sesuai jumlah benda, dan menghitung benda
sesuai dengan jumlah angka itu artinya anak masih harus
diingatkan atau dibantu oleh guru. Dan ada 13 anak dengan kriteria
Belum Berkembang (BB) dengan nilai presentase (16,25%) karena
dalam kemampuan mengenal angka melalui media dadu dengan
empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan angka bilangan 1
sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10,
mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah
benda, dan menghitung benda sesuai dengan jumlah angka itu
artinya anak melakukannya harus dengan bimbingan atau
dicontohkan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang dilakukan
sebelum tindakan kelas dapat dilihat pada tabel rekapitulasi data
kemampuan mengenal angka dibawah ini antara lain sebagai

berikut:
Tabel 2.6
Rekapitulasi data kemampuan mengenal angka®®
No Kriteria Jumlah anak Skor Presentase
1 (BB) 13 325 19,05%
2 (MB) 7 229 17,04%
3 (BSH) 0 0 0
4 (BSB) 0 0 0
Nilai rata-rata 20 554 36,09%
presentase

Berdasarkan tabel 2.6 diatas dapat diketahui bahwa
kemampuan mengenal angka pada anak sebelum melakukan
tindakan kegiatan pada siklus I dan siklus II nilai rata-rata yang
diperoleh saat pra tindakan adalah (27,25%) dengan kriteria Belum
Berkembang (BB). Dengan demikian, belum memenubhi target yang
ditetapkan, yaitu nilai rata-rata ketuntasan pembelajaran (85%).
Dari 20 anak didik, ada 7 anak dengan kriteria Mulai Berkembang

58 Rekaitulasi data observasi, 26 Januari 2023
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(MB) dengan nilai presentase (11,00%) karena dalam kemampuan
mengenal angka melalui media dadu dengan empat indikator
pencapaian yaitu menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan
10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan
lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah benda, dan
menghitung benda sesuai dengan jumlah angka itu artinya anak
masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru. Dan ada 13 anak
dengan kriteria Belum Berkembang (BB) dengan nilai presentase
(16,25%) karena dalam kemampuan mengenal angka melalui
media dadu dengan empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan
angka bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai
dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10
sesuai jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan jumlah
angka itu artinya anak melakukannya harus dengan bimbingan atau
dicontohkan oleh guru.

Dengan melihat banyaknya anak didik yang belum
berkembang dalam kemampuan mengenal angka, maka Peneliti
perlu mengadakan penelitian pada siklus I untuk meningkatkan
kemampuan mengenal angka melalui media dadu pada anak di TK
Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.

. Hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I
Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus dilaksanakan pada
tanggal 30 Januari 2023 dan 31 Januari 2023. Tahap-tahap
pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Siklus I
Berdasarkan hasil lapangan yang diperoleh saat tahapan
Pra tindakan, Peneliti melakukan diskusi dengan wali kelas
tentang pembelajaran mengenal angka pada anakdengan
memakai media dadu. Dari hasil yang didapatkan pada tahap Pra
tindakan, Peneliti telah menyusun perencanaan pembelajaran
yang dilaksanakan di dalam kelas, antara lain:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)
Pada tahap ini Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yang akan digunakan pada
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proses pembelajaran. Untuk penyusunan RPPH dari tema dan
formatnya sudah ditentukan oleh pihak sekolah dan peneliti
berdiskusi kepada guru kelas untuk memberikan masukan
saat penyusunan RPPH.

2) Menyusun Instrumen Penelitian

Peneliti membuat instrument penilaian yang akan
dipakai untuk mengukur keberhasilan anak dalam mengenal
angka pada saat akhir pelaksanaan siklus. Instrument
penilaian yang disusun Peneliti dalam setiap siklus sama. Ini
dikarenakan indikator ketercapaian anak pada setiap siklus
juga sama yaitu menyebutkan angka bilangan 1 sampai
dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10,
mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai
jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan jumlah
angka.

Peneliti juga menyusun lembar observasi guru dan
lembar observasi anak didik. Lembar observasi tersebut
dipakai ketika dilakukan proses siklus. Lembar observasi
guru akan diisi Peneliti pada saat guru mengajar, sedangkan
lembar observasi anak didik akan diisi Peneliti sesuai dengan
pengamatannya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung
untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal angka
pada anak. Kedua penilaian ini akan dipakai sebagai penentu
keberhasilan dari penelitian.

3) Mempersiapkan Media dan Sarana Pendukung Pembelajaran

Media yang digunakan untuk penelitian terbuat dari
dadu yang berbentuk kubus dengan setiap sisinya terdapat
gambar titik dengan jumlah yang berbeda agar anak didik
tertarik dan semangat untuk mengikuti proses belajar. Peneliti
menyediakan bahan atau alat untuk membantu proses
pelaksanaan pembelajaran. Media yang dibuat Peneliti
tersebut berdasarkan melihat pada saat penelitian Pra
tindakan anak belum memahami urutan angka 1 sampai
dengan 10 dan bentuk-bentuk angka dari angka 1 sampai
dengan 10.
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4) Mempersiapkan Kelengkapan Dokumentasi

Peneliti menyiapkan kamera untuk
mendokumentasikan aktivitas guru dan anak didik pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan kemampuan
mengenal angka dengan melalui media dadu.

. Pelaksanaan Siklus I

Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan
tindakan.Pelaksanaan  tindakan dilaksanakan berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang di
susun oleh Peneliti dan telah di diskusikan sebelumnya.Dalam
penelitian ini, yang menjadi pelaksana adalah guru, sedangkan
Peneliti berperan sebagai pengamat. Dalam Siklus I ini,
penelitian dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Berikut ini
deskripsi proses pelaksanaan tindakan Siklus I adalah sebagai
berikut:
a) Siklus I pertemuan I

Pelaksanaan Siklus I Pertemuan I dilaksanakan pada
hari Senin, 30 Januari 2023 dari pukul 07.30-10.30
WIB.Tema pembelajaran yang disampaikan yaitu tema
binatang, sub tema binatang laut dan sub-sub tema ikan.
Adapun empat indikator yang ingin dicapai dalam
meningkatkan ~ kemampuan mengenal angka adalah
menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10,
mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan
lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah benda,
dan menghitung benda sesuai dengan jumlah angka.

Sebelum kegiatan dimulai pada pukul 07.00-07.30 WIB
kepala sekolah, guru dan Peneliti berdiri di depan pintu
gerbang sekolah untuk menyambut kedatangan anak didik
dalam penerapan SOP Penyambutan. Anak-anak diarahkan
untuk bermain bebas terlebih dahulu bersama teman-
temannya sambil menunggu kegiatan dimulai.

Pada pukul 07.30-08.00 WIB anak didik masuk ke
kelasnya, mereka duduk dengan rapi di bangku masing-
masing. Setelah itu, mereka bernyanyi bersama-sama dengan
berbagai macam lagu anak, membaca doa-doa pendek, dan
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membaca surah-surah pendek. Pada saat anak-anak duduk
rapi Peneliti diberi kesempatan untuk ikut serta dalam
menyiapkan doa atau membaca surah-surah pendek pada
anak didik, pelaksanaan tersebut diikuti oleh seluruh guru dan
anak didik.

(1)Kegiatan Pembuka (+ 30 Menit)

Pada pukul 08.00-08.30 WIB di awal pembukaan
guru mengatur posisi duduk anak dengan duduk melingkar
di bawah supaya anak tidak rusuh. Setelah itu, guru
mengucapkan salam terlebih dahulu dengan lagu “Tepuk
badut”. Saat memberikan salam dengan lagu anak didik
terlihat antusias dan semangat membalas salam dari guru
dengan lagu tersebut. Sebelum memulai pembelajaran
guru memberi ice breaking melalui tepuk variasi dan
menyanyikan lagu anak “Jangan nakal”. Disini ice
breaking fungsinya agar anak didik lebih semangat dan
berkonsentrasi saat mengikuti pembelajaran. Kemudian
dilanjutkan membaca surat-surat pendek “An- Nass, Al-
Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, An-Nasr, Al-Kafirun, Al-
Kausar, Al-Ma’un, Qurasy, Al-‘Asr, Al-Qadr, dan At-Tin
” dan membaca doa-doa harian “ Doa sebelum tidur, doa
bangun tidur, doa doa masuk WC, keluar WC, doa
sebelum belajar, doa sebelum makan, doa sesudah makan,
dan doa orang tua”. Setelah kegiatan membaca surat-surat
pendek dan membaca doa-doa harian guru mengabsen
anak didik dikelas dengan cara bernyanyi sehingga anak
lebih semangat. Guru disini juga menjelaskan tema dan
kegiatan permainan apa saja yang akan dilakukan pada
hari ini.

(2)Kegiatan Inti (£ 60 Menit)

Pada pukul 08.30-09.30 WIB di dalam kegiatan inti
pembelajaran, guru menerangkan tujuan
pembelajaran.Pada tema binatang, sub tema binatang laut
dengan sub-sub tema ikan. Guru menjelaskan tujuan
materi dan kegiatan selama pembelajaran. Guru bertanya
tentang macam-macam binatang yang ada di laut kepada
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anak didik untuk menumbuhkan keaktifan anak.
Kemudian, guru memperlihatkan gambar macam-macam
binatang yang ada di laut, seperti ikan, udang, kepiting,
cumi-cumi, ubur-ubur, ular laut, dan lain-lain. Setelah itu,
guru mengajak anak untuk menghitung gambar binatang
yang ada di laut sesuai jenisnya. Guru juga mengajak anak
didik untuk mempraktekkan berenang seperti ikan supaya
anak didik semakin bersemangat mengikuti pembelajaran.

Selain itu, guru juga menjelaskan tentang mengenal
angka dengan menggunakan media dadu, guru terlebih
dahulu menjelaskan apa itu dadu dan bagaimana cara
pembuatan dadu. Sebelum itu guru mengajak anak untuk
menyebutkan angka yang sudah guru tulis di papan tulis.
Beberapa anak didik terlihat aktif menyebutkan angka
yang sudah ditunjuk oleh guru. Setelah itu, barulah
memakai media dadu dengan menggunakan angka
berbentuk kotak. Kemudian, beberapa anak didik ditunjuk
untuk maju kedepan untuk memasangkan item-item sesuai
arahan guru.

Guru juga mendemontrasikan kegiatan selama
proses pembelajaran berlangsung dan anak terlihat
antusias ingin segera mengerjakan tugas yang akan
diberikan guru. Untuk kegiatan yang dilakukan selama
pembelajaran adalah kegiatan pertama menyebutkan
angka bilangan 1 sampai dengan 10 yang terdapat di dadu,
anak sangat bersemangat saat guru mengajak anak didik
menyebutkan angka 1 sampai dengan 10 yang terdapat
pada media dadu. Kegiatan kedua mengurutkan angka 1
sampai dengan 10, kegiatan ketiga mencocokkan gambar
ikan sesuai dengan jumlah angka, kegiatan keempat
menghitung jumlah gambar ikan. Dan kegiatan ke lima
adalah mewarnai gambar ikan. Disaat anak didik
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Maka satu
persatu anak didik dipanggil ke depan untuk memainkan
media dadu dengan menggunakan beberapa item bentuk
angka 1 sampai dengan 10 dan kartu gambar ikan. Dan
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terlihat beberapa anak didik yang bingung saat guru
menunjukkan beberapa angka sesuai intruksi guru. Setelah
kegiatan pembelajaran selesai maka di akhiri dengan doa
“baslamah beserta artinya”.

(3)Kegiatan Istirahat (= 30 Menit)

Pada pukul 09.30-10.00 WIB sebelum bel istirahat
berbunyi anak didik dan guru mencuci tangan dengan
sabun. Anak dan guru kembali ke kelas untuk mengikuti
aturan makan. Selanjutnya, guru dan anak didik membaca
do’a sebelum makan dan minum kemudian dilanjutkan
makan dan minum bersama. Setelah selesai, anak diajak
berdo’a sesudah makan secara bersama-sama. Kemudian
anak diberi kebebasan untuk bermain menggunakan
mainan outdoor ataupun mainan indoor di bawah
pengawasan guru.

(4)Kegiatan Penutup (+ 30 Menit)

Pada pukul 10.00-10.30 WIB pada kegiatan penutup
anak didik diajak untuk bercerita tentang pengalamannya
belajar menggunakan media dadu. Guru menanyakan
apakah anak sudah mulai bisa menggunakan media dadu.
Selain itu, guru memberikan motivasi kepada anak didik
bahwa dengan menggunakan media dadu maka anak akan
lebih mudah belajar dalam mengenal angka. Guru hanya
ingin tahu seberapa paham anak tentang bentuk angka.
Ternyata pada saat proses pembelajaran berlangsung ada
beberapa anak yang belum bisa membedakan mana angka
6 dan angka 9 dan ada anak lain juga yang masih belum
bisa menulis angka 5 sampai dengan 10. Setelah selesai,
anak didik diajak untuk bernyanyi dengan lagu pilihan
anak “lagu tepuk badut”, kemudian diakhiri dengan
membaca surah-surah pendek serta doa orang tua, guru
juga tidak lupa mengajarkan kepada anak setelah pulang
untuk memberi salam pada orang tua serta mencium kedua
tangan orang tua.
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b) Siklus I pertemuan II

Pelaksanaan Siklus I Pertemuan II dilaksanakan pada
hari Selasa, 31 Januari 2023 dari pukul 07.30-10.30 WIB.
Sebelum Peneliti melakukan siklus I pertemuan II, tema
pembelajaran pada hari ini masih sama dengan tema pada
hari sebelumnya yaitu tema binatang sub tema binatang darat
namun sub-sub tema yang berbeda, sub-sub temanya adalah
burung. Untuk kegiatan pengenalan angka yang akan
dilakukan adalah menyebutkan angka bilangan 1 sampai
dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10,
mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai
jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan jumlah
angka.

Sebelum kegiatan dimulai pada pukul 07.00-07.30 WIB
seperti biasa kepala sekolah, guru dan Peneliti berdiri di
depan pintu gerbang sekolah untuk menyambut kedatangan
anak didik dalam penerapan SOP Penyambutan. Pada pukul
07.30-08.00 WIB anak didik masuk ke kelasnya, mereka
duduk dengan rapi di bangku masing-masing. Seperti biasa
mereka akan bernyanyi bersama, membaca surah pendek dan
doa-doa pendek.

Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB kegiatan yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut:

(1)Kegiatan Pembukaan (+ 30 Menit)

Pada pukul 08.00-08.30 WIB di awal kegiatan
pembukaan guru mengajak anak didik untuk duduk rapi di
bawah. Setelah itu, guru mengucapkan salam terlebih
dahulu dengan lagu. Sebelum memulai pembelajaran guru
mengajak anak bernyanyi dengan gerakan.Tujuannya
adalah untuk memunculkan semangat anak didik agar siap
mengikuti pembelajaran selanjutnya. Setelah itu, membaca
surah-surah pendek  dan membaca doa-doa harian.
Kemudian dilanjutkan mengabsen anak didik.Untuk
membuat anak didik lebih bersemangat lagi guru
mengajak anak bermain tikus dan kucing agar suasana
kelas lebih menyenangkan. Setelah itu, guru menjelaskan
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materi sesuai tema dan materi tentang pengenalan angka
melalui media dadu.
(2)Kegiatan Inti (£ 60 Menit)

Pada pukul 08.30-09.30 WIB pada kegiatan inti
pembelajaran, guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Pada tema binatang, sub tema binatang darat dan sub-sub
temanya adalah burung. Guru menjelaskan tujuan materi
dan kegiatan selama pembelajaran. Guru melakukan tanya
jawab tentang macam-macam binatang yang ada di darat
kepada anak didik untuk menumbuhkan keaktifan anak.

Selain itu, guru juga menjelaskan tentang mengenal
angka menggunakan media dadu. Kemudian, pada
kegiatan pertama guru meminta anak satu persatu secara
bergantian untuk menyebutkan angka bilangan 1 sampai
dengan 10, anak sudah mulai lancar menyebutkan angka
bilangan dengan baik. Kegiatan kedua mengurutkan angka
1 sampai dengan 10, kegiatan ketiga mencocokkan bentuk
burung sesuai dengan jumlah angka, kegiatan keempat
menghitung jumlah bentuk burung yang di perlihatkan
oleh guru. Dengan demikian, guru akan mengetahui sejauh
mana kemampuan anak didik dalam kemampuan
mengenal angka. Selain kegiatan tersebut, kegiatan ke
lima yaitu membuat kolase gambar burung dengan
menggunakan kertas origami dengan cara merobek lalu di
tempel pada gambar. Disaat anak didik mengerjakan tugas
yang diberikan guru. Satu persatu anak didik dipanggil ke
depan untuk memainkan media dadu. Setelah kegiatan
pembelajaran selesai maka di akhiri dengan doa
“basmalah beserta artinya”.

(3)Kegiatan Istirahat (+ 30 Menit)

Pada pukul 09.30-10.00 WIB sebelum bel istirahat
berbunyi anak didik dan guru mencuci tangan dengan
sabun. Anak dan guru kembali ke kelas untuk mengikuti
aturan makan. Selanjutnya, guru dan anak didik membaca
do’a sebelum makan dan minum kemudian dilanjutkan
makan dan minum bersama. Setelah selesai, anak diajak
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berdo’a sesudah makan secara bersama-sama. Kemudian
anak diberi kebebasan untuk bermain menggunakan
mainan outdoor ataupun mainan indoor di bawah
pengawasan guru.

(4)Kegiatan Penutup (£ 30 Menit)

Pada pukul 10.00-10.30 WIB pada kegiatan penutup
anak didik diajak untuk duduk dengan rapi. Setelah itu,
pembelajaran  dilakukan dengan mengevaluasi hasil
pembelajaran dengan tanya jawab dan diskusi oleh guru
dan anak didik tentang kegiatan yang telah dilaksanakan
pada hari ini. Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan anak dalam mengenal angka
dikarenakan pada pertemuan kemarin anak belum bisa
membedakan antara angka 6 dan angka 9 serta ada anak
yang mash belum bisa menulis angka 5 sampai dengan 10.
Selanjutnya, guru memberikan pesan-pesan kepada anak
didik. Kemudian, kegiatan diakhiri dengan bernyanyi lagu
“tepuk badut”, membaca surah-surah pendek, tdak lupa
pula memberikan arahan kepada anak ketika pulang untuk
mengucap salam serta mencium kedua tangan orang tua.

c. Pengamatan Siklus |

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh Peneliti di TK
Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti
melakukan observasi pada Siklus I ini untuk mengamati
kemampuan mengenal angka melalui media dadu pada anak.
Siklus I ini dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu
pada tanggal 30 Januari 2023 dan 31 Januari 2023 dari pukul
07.30-10.30 WIB.

Berikut hasil observasi Siklus I persentase pencapaian 2
pertemuan pada keseluruhan indikator peningkatan kemampuan
mengenal angka adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.7

siklus I

pertemuan I dan pertemuan II>°

Hasil observasi peningkatan kemampuan mengenal angka pada

Skor setiap Pertemuan
No | Nama Anak | Skor Skor Kriteria
P. Presentase P. Presentase
1 2
1 | AhmadS. | 8 | 3125% | 9 52% BSH
Ahmad o MB
450
2 | oy 5 25% 6 | 3645%
3 | AlFatih A, | 5 25% 6 | 36.45% MB
4 | Alfiani S. 4 25% 5 | 31.25% MB
5 | AndrianN. | 4 25% 5 | 31.25% MB
6 | Arsila P. 4 25% 5 | 3125% | MB
Bagus Ali BSH
7 Fagus Yle | 3125% | 7 40%
8 |BqNiaA. | 7 | 3125% | 8 | 475% | BSH
9 | BqSriP. 4 25% 5 | 3125% | MB
10 | BqFitriani. | 6 | 3125% | 7 40% BSH
11 | Cantika P. 5 25% 6 | 3645% | MB
12 | Ismiati 4 25% 5 | 3125% | MB

%9 Hasil observasi, 30 Januari 2023
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13 | Indra R. 4 25% 5 | 3125% | MB
14 | Khaerul A. | 9 | 43,75% | 10 |  60% BSH
15 | M. Furkon | 4 25% 5 | 3125% | MB
16 :Iurfatinnis . 31.25% g 47.5% BSH
17 | RusmanH | 4 25% 5 | 3125% | MB
18 | RahayusS. | 4 25% 5 | 3125% | MB
19 | UmayyaM. | 6 | 3125% | 7 40% BSH
20 | Zialrfan H. | 5 25% 6 | 3645% | MB
Jumlah Keseluruhan 1.309
Nilai Rata-Rata Presentase 54,65%
Kriteria MB
Keterangan :

Skor Pertemuan 1 (Skor P. 1)

Skor Pertemuan 2 (Skor P. 2)

Berdasarkan Tabel 2.7 diatas

dapat dilihat bahwa

kemampuan mengenal angka pada anak saat penelitian pra

tindakan menuju ke siklus I terdapat peningkatan dengan nilai
presentase pra tindakan adalah (27,25) menuju ke siklus I nilai
presentase adalah (58,50%), maka nilai rata-rata saat siklus I
masuk dalam kriteria Mulai Berkembang (MB). Pada siklus I
dari 20 anak didik, ada 8 anak dengan kriteria Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) karena dalam kemampuan mengenal
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angka melalui media dadu dengan empat indikator pencapaian
yaitu menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10,
mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan lambang
bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah benda, dan
menghitung benda sesuai dengan jumlah angka itu artinya anak
sudah dapat melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa
harus diingatkan atau di contohkan oleh gurunya. Dan ada 12
anak dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) karena dalam
kemampuan mengenal angka melalui media dadu dengan empat
indikator pencapaian yaitu menyebutkan angka bilangan 1
sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10,
mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai
jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan jumlah
angka itu artinya anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh
gurunya.

Berdasarkan hasil observasi siklus I yang dilakukan pada
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada tabel rekapitulasi
data kemampuan mengenal angka dibawah ini antara lain
sebagai berikut:

Tabel 2.8

Rekapitulasi data kemampuan mengenal angka siklus 1°°
N Kriteria Jumlah Skor Presentase
0 anak

1 (BB) 0 0 0

2 (MB) 12 749 28,29%
3 (BSH) 8 560 26,27%
4 (BSB) 0 0

Nilai rata-rata 20 1.309 54.56%
presentase

Berdasarkan tabel 2.8 diatas dapat diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran dalam penggunaan media dadu dalam

80 Rekapitulasi data observasi, 30 Januari 2023
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meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak telah
menunjukkan adanya peningkatan yang lebih baik setelah
dilakukan tindakan Siklus I. Dari hasil keseluruhan kemampuan
mengenal angka pada Pra Tidakan diperoleh nilai presentase
(27,25%) dan Siklus I diperoleh nilai presentase (58,50%)
meningkat sebesar (30,75%) dari sebelum dilakukan tindakan,
maka nilai rata-rata saat siklus I masuk dalam kriteria Mulai
Berkembang (MB).

Pada Pra Tidakan diperoleh nilai presentase (27,25%)
dari 20 anak didik, ada 7 anak dengan kriteria Mulai
Berkembang (MB) dengan nilai presentase (11,00%) karena
dalam kemampuan mengenal angka melalui media dadu dengan
empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan angka bilangan
1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10,
mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai
jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan jumlah
angka itu artinya anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh
guru. Dan ada 13 anak dengan kriteria Belum Berkembang (BB)
dengan nilai presentase (16,25%) karena dalam kemampuan
mengenal angka melalui media dadu dengan empat indikator
pencapaian yaitu menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan
10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan
lambang bilangan 1sampai dengan 10 sesuai jumlah benda, dan
menghitung benda sesuai dengan jumlah angka itu artinya anak
melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh
guru.

Pada siklus I diperoleh nilai presentase (58,50%) dari 20
anak didik ada 8 anak dengan kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan diperoleh nilai presentase (28,00%)
karena dalam kemampuan mengenal angka melalui media dadu
dengan empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan angka
bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai
dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10
sesuai jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan
jumlah angka itu artinya anak sudah dapat melakukannya secara
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mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan
oleh guru. Dan ada 12 anak dengan kriteria Mulai Berkembang
(MB) dengan diperoleh nilai presentase (30,50%) karena dalam
kemampuan mengenal angka melalui media dadu dengan empat
indikator pencapaian yaitu menyebutkan angkabilangan 1
sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10,
mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai
jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan jumlah
angka itu artinya anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh
guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat
peningkatan jumlah kemampuan pada anak didik yang memiliki
kemampuan mengenal angka pada keseluruhan indikator.
Kemampuan mengenal angka pada Siklus I diketahui dengan
cara membandingkan perolehan persentase peningkatan
kemampuan mengenal angka sebelum diberi tindakan dan
setelah diberi tindakan.

. Refleksi Siklus I

Setelah menyelesaikan Siklus I, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan refleksi. Kegiatan refleksi ini dimaksudkan
sebagai bahan masukan pada perencanaan siklus selanjutnya.
Hasil refleksi pada siklus I ini diharapkan memberikan
perubahan yang lebih baik terhadap proses pembelajaran dan
hasil penelitian pada pertemuan selanjutnya. Siklus I yang
dilaksanakan selama dua kali pertemuan, dapat dilihat dari hasil
penelitian nilai presentase yang diperoleh saat pra tindakan
sebesar (27,25%) dengan kriteria Belum Berkembang (BB),
sedangkan pada siklus I nilai presentase sebesar (58,50%)
dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) meningkat sebesar
(30,75%). Dari 20 anak didik, ada 8 anak dengan kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan ada 12 anak dengan
kriteria Mulai Berkembang (MB). Pada kegiatan ini, Peneliti
bersama guru melakukan diskusi mengenai pelaksanaan
pembelajaran yang sudah dilakukan.
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Berdasarkan hasil observasi kemampuan mengenal angka
pada siklus I, dapat di lihat bahwa hasil pelaksanaan Siklus I
belum mencapai indikator  keberhasilan yang telah
ditentukan.Peneliti mencoba mencari masalah-masalah yang
terjadi pada siklus I yang belum mencapai keberhasilan yang
ditentukan dengan memperhatikan kejadian yang ada di dalam
kelas. Adapun beberapa hal yang menjadi kendala dalam Siklus
I antara lain: (1) Pada saat guru menjelaskan tentang materi
yang akan dilakukan anak didik terlihat ramai sendiri dan tidak
memperhatikan sehingga setelah pemberian tugas anak masih
bingung untuk mengerjakan tugas dari guru; (2) Anak-anak
belum mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya,
karena kurangnya waktu dalam pelaksanaan tindakan terutama
saat kegiatan pembelajaran mengenal angka, sebagian anak
membutuhkan bantuan dalam kegiatan; (3) Ada beberapa anak
didik yang terlihat masih belum berani untuk bertanya; (4) Ada
beberapa anak didik yang masih belum bisa tertib di tempat
duduknya ketika akan dimulai pembelajaran; (5) Terlihat anak
masih tidak dapat membedakan antara angka 6 dan angka 9
meskipun tidak semuanya dan (6) Ada sebagian anak didik yang
ketika suruh maju untuk menulis angka, mulai dari 5 sampai 10
namun terlihat bingung dan hanya diam saja, jika tidak
dibimbing langsung oleh guru.

Dari beberapa kendala yang sudah dipaparkan di atas,
maka dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas pada siklus I
masih belum maksimal dalam meningkatkan kemampuan
mengenal angka melalui media dadu pada anak di TK
Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.
Maka dari itu, Peneliti akan menindak lanjuti penelitiannya pada
tahap berikutnya yaitu siklus II yang bertujuan untuk perbaikan
pembelajaran dari siklus I yang terdapat banyak kekurangan.
Adapun beberapa tindakan yang perlu diperbaiki oleh Peneliti
pada siklus II adalah sebagai berikut: (1) Guru lebih
mengkondisikan anak agar tidak ramai sendiri. (2) Guru
memberi semangat dan motivasi kepada anak untuk
menyelesaikan kegiatan sehingga anak dapat menyelesaikan
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kegiatan tepat waktu sesuai yang sudah direncanakan; (3) Guru
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bertanya apabila
ada penjelasan dari guru yang belum dipahami anak; (4) Pada
proses pembelajaran dimulai guru harus memberikan aturan-
aturan belajar untuk menjadikan suasana belajar tetap tertib; (5)
Penekanan dalam pengenalan angka lebih dikhususkan untuk
angka 6 dan angka 9; dan (6) Memberikan waktu kepada anak
untuk menulis angka dari angka 5 sampai dengan 10 tanpa
bantuan guru. Guru harus lebih kreatif dalam membuat kegiatan
pembelajaran sehingga anak didik lebih fokus pada kegiatan
mengenal angka. Ini bertujuan agar ketika anak didik sudah
fokus dengan kegiatannya maka anak didik tidak akan
mengganggu teman yang lain ketika saat melakukan
kegiatannya.

Dengan melihat hasil yang diperoleh pada pelaksanaan
siklus I, terjadi peningkatan pada kegiatan kemampuan
mengenal angka setiap indikatornya. Namun, hasil yang
diperoleh dalam siklus I belum mencapai indikator keberhasilan
yang diinginkan, sehingga direncanakan adanya perbaikan-
perbaikan sebagaimana tersebut di atas. Perbaikan-perbaikan
tersebut akan dilakukan pada pelaksanaan siklus II.

3. Hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II
Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II dilaksanakan pada
tanggal 15 Februari 2023 dan 16 Februari 2023. Tahap-tahap
pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan siklus II

Berdasarkan hasil refleksi yang dipaparkan pada siklus I,
maka perlu adanya perencanaan Siklus II karena Penelitian pada
siklus I belum mencapai indikator keberhasilan. Perbaikan untuk
mengatasi kendala juga di lakukan agar kemampuan mengenal
angka melalui media dadu pada siklus II dapat meningkat dari
siklus I. Peneliti membuat rancangan untuk siklus II antara lain
sebagai berikut:
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)
Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) Peneliti memilih tema tanaman dengan sub
tema tanaman sayur. Pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) tersebut tidak jauh berbeda
seperti pembuatan pada siklus I yang mana masih
membutuhkan saran dan masukan oleh guru kelas. Peneliti
memilith tema tersebut sesuai dengan permintaan pihak
sekolah yang kebetulan sudah menentukan tema, jadi peneliti
hanya mengembangkankan apa saja yang harus diajarkan
kepada anak.
2) Menyiapkan Instrumen Penelitian
Sama seperti pada saat siklus I Peneliti mempersiapkan
lembar instrument penilaian dengan indikatornya adalah
kemampuan mengenal angka. Selain instrumen penilaian
Peneliti juga membuat penilaian hasil observasi guru dan
anak didik.

3) Menyiapkan Media dan Sarana Pendukung Pembelajaran

Setelah membuat RPPH Peneliti mempersiapkan alat
dan bahan untuk mengajar guna menunjang proses
pembelajaran agar maksimal, selain itu Peneliti juga
memakai media pembelajaran seperti “Media dadu” dengan
item berupa bentuk angka-angka dan bentuk kreasi lainnya
dengan bahan yang sudah ada. Media tersebut sengaja
dibedakan dengan siklus yang pertama agar anak tidak
gampang bosan saat mengikuti permainan.

4) Mempersiapkan Kelengkapan Dokumentasi

Peneliti menyiapkan kamera untuk
mendokumentasikan aktivitas guru dan anak didik pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan kemampuan
mengenal angka dengan melalui media dadu.

66



b. Pelaksanaan siklus II

Tahap pelaksanaan tindakan Siklus II ini merupakan
perbaikan dari Siklus I. Berdasarkan dari beberapa evaluasi dari
Siklus I diharapkan pada Siklus II ini dapat memaksimalkan
kemampuan mengenal angka melalui media dadu pada anak di
TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok
Tengah.Pelaksanaan tindakan dilaksanakan berdasarkan pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang
sebelumnya sudah disiapkan oleh Peneliti dan telah
dikonsultasikan dengan kepala sekolah. Dalam Siklus II,
penelitian dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.

Berikut deskripsi pelaksanaan tindakan Siklus II adalah
sebagai berikut:
1) Siklus I Pertemuan I

Pelaksanaan Siklus II Pertemuan I dilaksanakan pada
hari Rabu, 15 Februari 2023 dari pukul 07.30-10.30 WIB.
Tema pembelajaran yang disampaikan yaitu tema tanaman,
sub tema tanaman dan sub-sub tema sayur terong. Untuk
persiapan kegiatan, guru menyiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan untuk peraga dalam meningkatkan
kemampuan mengenal angka melalui media dadu pada anak.
Kegiatan pengenalan angka yang akan dilakukan adalah
menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10,
mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan
lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah benda,
dan menghitung benda sesuai dengan jumlah angka.

Sebelum kegiatan dimulai pada pukul 07.00-07.30
WIB kepala sekolah, guru dan Peneliti berdiri di depan pintu
gerbang sekolah untuk menyambut kedatangan anak didik
dalam penerapan SOP Penyambutan. Anak-anak diarahkan
untuk bermain bebas terlebih dahulu bersama teman-
temannya sambil menunggu kegiatan dimulai.

Pada pukul 07.30-08.00 WIB kegiatan pertama dimulai
dari pembiasaan masuk kelas dengan tertib dan duduk dengan
rapi. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah melatih fisik
motorik anak didik, bernyanyi bersama-sama “Jangan nakal,
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aku anak pintar, sayangi teman dan hormati guru”, membaca
surah-surah pendek dan membaca hafalan doa sehari-hari.

Setelah itu, guru mempersiapkan anak untuk belajar.
Guru juga memberi motivasi dan dorongan-dorongan belajar
dengan tujuan untuk menumbuhkan semangat anak didik
dalam proses pembelajaran. Selain itu, anak didik diberi
aturan selama mengikuti proses pembelajaran hal ini untuk
menertibkan anak saat dalam proses belajar. Selain
menertibkan juga untuk mengontrol anak terutama suasana
kelas agar tetap kondusif dan mampu mengikuti aturan yang
sudah disepakati antara guru dan anak didik.

Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB kegiatan yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut:

(1) Kegiatan Pembuka (= 30 Menit)

Pada pukul 08.00-08.30 WIB di awal pembukaan
guru mengajak anak duduk berbaris dengan rapi.
Mengucapkan salam terlebih dahulu dengan lagu dan anak
pun menjawab salam dengan penuh semangat. Kegiatan
dilanjut dengan berdoa sebelum belajar dan melakukan
pembiasaan-pembiasaan di kelas seperti membaca surah-
surah pendek dan doa-doa pendek besera artinya.
Kemudian guru menanyakan kabar anak dan mengajak
tepuk variasi dan tepuk semangat. Selain itu, anak juga
diajak untuk bernyanyi “lagu angka sambil bergerak”.
Anak diminta untuk berdiri dan menyanyi sambil
mengikuti gerakan yang sudah dicontohkan oleh guru.

(2) Kegiatan Inti (= 60 Menit)

Pada pukul 08.30-09.30 WIB pada kegiatan inti
pembelajaran, guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Kegiatan dilanjut dengan mengadakan apersepsi dan tanya
jawab mengenai materi pembelajaran yang akan
disampaikan guru. Guru juga menyampaikan materi
tentang angka dengan memakai media dadu. Untuk tema

68



pada hari ini adalah tema tanaman, sub tema tanaman
sayur dan sub-sub tema bunga terong.Untuk kegiatannya
adalah menyebutkan lambang bilangan 1 sampai dengan
10, satu persatu anak menyebutkan lambang bilangan
sesuai urutan yang ada pada gambar. Mengurutkan angka
1 sampai dengan 10, anak maju satu persatu kedepan
mengurutkan angka 1 sampai dengan 10 dengan
menggunakan media dadu yang sudah di beri angka.
Mencocokkan angka bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai
jumlah benda, anak maju satu persatu kedepan untuk
mencocokkan jumlah benda bentuk bunga mawar sesuai
angka benda yang telah disediakan oleh guru pada gambar
bentuk terong. Dan menghitung benda sesuai dengan
jumlah angka, anak menghitung jumlah benda bentuk
terong yang telah disediakan oleh guru pada kardus
dengan gambar dadu.

Untuk kegiatan selanjutnya adalah finger painting
gambar dadu. Kemudian guru berdemonstrasi tentang
tugas yang akan dilakukan pada hari ini, lembar kerja
dibagikan kepada anak didik dan mereka mulai
mengerjakan tugasnya masing-masing. Di saat anak didik
mengerjakan tugas, satu persatu dipanggil untuk maju
kedepan memainkan media dadu. Setelah semua anak
didik sudah selesai mengerjakan tugasnya. Anak menaruh
hasil karyanya di depan supaya guru dapat menilainya.
Setelah kegiatan pembelajaran selesai maka diakhiri
dengan doa setelah kegiatan “Basmalah beserta artimya”.

(3) Kegiatan Istirahat (£ 30 Menit)

Pada pukul 09.30-10.00 WIB sebelum bel istirahat
berbunyi anak didik dan guru mencuci tangan dengan
sabun. Anak dan guru kembali ke kelas untuk mengikuti
aturan makan. Selanjutnya, guru dan anak didik membaca
do’a sebelum makan dan minum kemudian dilanjutkan
makan dan minum bersama. Setelah selesai, anak diajak
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berdo’a sesudah makan secara bersama-sama. Kemudian
anak diberi kebebasan untuk bermain menggunakan
mainan outdoor ataupun mainan indoor di bawah
pengawasan guru.

(4) Kegiatan Penutup (£ 30 Menit)

Pada pukul 10.00-10.30 WIB pada kegiatan penutup
anak didik diajak untuk duduk berbaris. Setelah itu, guru
mengulas kembali tentang materi yang diajarkan, terutama
tentang pengenalan bentuk angka dengan menggunakan
media dadu yang sudah dibuat. Dibandingkan siklus I
anak terdapat peningkatan dalam pengenalan bentuk angka
terutama pada angka 6 dan angka 9, beserta anak yang
masih belum bisa menulis angka 5 sampai dengan 10
dengan sendirinya tanpa bantuan guru namun masih dalam
kesulitan tanpa ada contoh angka tersebut. Selanjutnya,
guru memberikan pesan-pesan kepada anak didik.
Kemudian, kegiatan diakhiri dengan bernyanyi “tepuk
badut”, membaca surah-surah pendek, beserta doa-doa
pendek dan guru seperti biasa tidak lupa member nasehat
kepada anak ketika pulang untuk member salam serta
mencium tangan kedua orang tua.

2) Siklus IT Pertemuan II

Pelaksanaan Siklus II Pertemuan II dilaksanakan pada
hari Kamis, 16 Februari, 2023 dari pukul 07.30-10.30 WIB.
Hari ini temanya sama dengan kemarin yaitu tema tanaman,
sub tema tanaman bunga, namun yang membedakan adalah
sub-sub temanya yaitu bunga mawar.

Untuk persiapan kegiatan, guru menyiapkan alat dan
bahan yang akan digunakan untuk peraga dalam
meningkatkan kemampuan mengenal angka melalui media
dadu. Kegiatan pengenalan angka yang akan dilakukan
adalah menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10,
mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan
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lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah benda,
dan menghitung benda sesuai dengan jumlah angka.

Sebelum kegiatan dimulai pada pukul 07.00-07.30
WIB seperti biasa kepala sekolah, guru dan Peneliti berdiri
di depan pintu gerbang sekolah untuk menyambut
kedatangan anak didik dalam penerapan SOP Penyambutan.
Anak-anak diarahkan untuk bermain bebas terlebih dahulu
bersama teman-temannya sambil menunggu kegiatan
dimulai. Hari ini berbeda dengan hari sebelum-sebelumnya,
ada salah satu orang tua murid bercerita bahwa anaknya
dirumah sudah menghafal angka dan suka menulis angka 1
sampai dengan 10 dengan bernyanyi seperti yang diajarkan
guru pada saat pertemuan sebelumnya.

Pada pukul 07.30-08.00 WIB bel sudah berbunyi
tanda bahwa awal kegiatan di mulai. Anak segera kelas dan
duduk dengan rapi untuk melakukan pembiasaan. Adapun
kegiatan yang dilakukan adalah melatih fisik motorik anak
didik, bernyanyi bersama-sama, membaca surah-surah
pendek dan membaca doa sehari-hari.

Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB kegiatan
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

(1) Kegiatan Pembuka (+ 30 Menit)

Pada pukul 08.00-08.30 WIB guru mengajak anak
duduk berbaris dengan tertib. Guru mengawali kegiatan
di kelas dengan mengucapkan salam terlebih dahulu
dengan disertai lagu dan anak menjawabnya dengan
penuh semangat. Guru mempersiapkan mental anak
untuk belajar dengan cara menanyakan kabar dan
mengajak anak bernyanyi “lagu angka” dengan
menggerakkan tangan menulis bentuk angka di udara.
Guru juga memberi pertanyaan kepada anak tentang
beberapa bentuk angka yang mereka tulis. Anak terlihat
sudah memahami bentuk angka 1 sampai 10 dengan
benar.

71



(2) Kegiatan Inti (= 60 Menit)

Pada pukul 08.30-09.30 WIB pada kegiatan inti
pembelajaran, guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan tanya jawab
mengenai materi pembelajaran yang akan disampaikan
oleh guru. Sama halnya pada pertemuan sebelumnya
guru juga menyampaikan materi tentang angka dengan
memakai media dadu.Untuk tema pada hari ini adalah
tema tanaman, sub tema tanaman bunga dan sub-sub
tema bunga mawar. Guru melakukan tanya jawab kepada
anak didik tentang bunga mawar. Untuk kegiatannya
adalah menyebutkan lambang bilangan 1 sampai dengan
10, guru menunjuk anak satu persatu menyebutkan
lambang bilangan sesuai urutan yang ada pada media
dadu. Mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, guru
menunjuk anak satu persatu kedepan mengurutkan angka
1 sampai dengan 10 dengan media dadu. Mencocokkan
lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah
benda, anak maju satu persatu kedepan untuk
mencocokkan jumlah benda bentuk bunga mawar sesuai
angka benda yang telah disediakan oleh guru pada media
dadu dengan kardus. Dan menghitung benda sesuai
dengan jumlah angka, anak menghitung jumlah benda
bentuk bunga mawar yang telah disediakan oleh guru
pada papan kardus.

Untuk kegiatan selanjutnya, guru melakukan
demonstrasi menempel gambar mawar pada papan.
Mereka cukup paham apa yang akan dilakukan nantinya
pada waktu proses pembelajaran. Guru membagikan alat
dan bahan untuk kegiatan menempel gambar kepada
anak didik dan mereka mulai sibuk mengerjakannya. Di
saat anak didik mengerjakan tugas, guru mulai
memanggil satu persatu untuk maju kedepan memainkan
media dadu. Setelah semua anak didik sudah selesai
mengerjakan tugasnya. Anak memperlihatkan hasil
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karyanya di depan supaya guru dapat menilainya. Setelah
kegiatan pembelajaran selesai maka di akhiri dengan
membaca doa setelah kegiatan “Basmalah beserta
artinya”.

(3) Kegiatan Istirahat (+ 30 Menit)

Pada pukul 09.30-10.00 WIB sebelum bel istirahat
berbunyi anak didik dan guru mencuci tangan dengan
sabun. Anak dan guru kembali ke kelas untuk mengikuti
aturan makan. Selanjutnya, guru dan anak didik
membaca do’a sebelum makan dan minum kemudian
dilanjutkan makan dan minum bersama. Setelah selesai,
anak diajak berdo’a sesudah makan secara bersama-
sama. Kemudian anak diberi kebebasan untuk bermain
menggunakan mainan outdoor ataupun mainan indoor di
bawah pengawasan guru.

(4) Kegiatan Penutup (+ 30 Menit)

Pada pukul 10.00-10.30 WIB pada kegiatan
penutup anak didik seperti biasa duduk berbaris dengan
rapi. Setelah 1itu, pembelajaran dilakukan dengan
mengevaluasi hasil pembelajaran dengan tanya jawab
dan diskusi oleh guru dan anak didik tentang kegiatan
pengenalan bentuk angka dengan memakai media dadu
yang sudah dibuat. Dari hasil siklus I dan siklus II
terlihat peningkatannya. Rata-rata mereka berhasil
menyelesaikannya dengan baik. Selanjutnya, guru
memberikan pesan-pesan kepada anak didik. Kemudian,
kegiatan diakhiri dengan bernyanyi “Tepuk badut”,
membaca surah-surah pendek serta membaca doa-doa
pendek, tidak lupa pula guru member arahan pada anak
ketika pulang nanti untuk mengucap salam dan mencium
tangan kedua orang tua.
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c. Pengamatan siklus II
Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan oleh Peneliti bersama
guru yang telah bersedia membantu penelitian berlangsung.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada proses
pembelajaran mengenal angka Siklus II dapat dilihat sebagai
berikut:

1) Anak-anak mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru

Pada pelaksanaan Siklus II di setiap pertemuan
mengalami peningkatan. Anak didik mendengarkan apa yang
diperintahkan dan dijelaskan oleh guru, sehingga kegiatan
lebih kondusif dan anak didik bisa melaksanakan kegiatan
mengenal angka melalui media dadu dengan baik.

2) Keaktifan anak dalam pembelajaran mengenal angka

Pada pelaksanaan Siklus II disetiap pertemuan anak
didik sudah lebih jelas dan paham apa yang dijelaskan oleh
guru dibandingkan pada pelaksanaan Siklus I, sehingga anak-
anak lebih aktif dan waktu yang digunakan lebih efisien
dalam kegiatan mengenal angka melalui media dadu.

3) Ketertarikan  anak-anak  semakin  meningkat dalam
pembelajaran mengenal angka dengan menggunakan media
dadu.

Dengan adanya media dadu yang digunakan dalam
proses pembelajaran berlangsung, anak didik lebih tertarik
dalam memahami materi dan kegiatan pembelajaran lebih
maksimal serta menyenangkan.

Pada saat pembelajaran berakhir guru mereview setiap
anak didik dengan kegiatan tanya jawab. Tanya jawab yang
telah dilakukan berkaitan dengan kegiatan pembelajaran pada
hari tersebut.Kegiatan ini dimaksudkan agar anak lebih
mudah memahami dan kemampuan mengenal angka pada
masing-masing anak didik dapat terlihat peningkatannya.
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Berikut hasil observasi Siklus II persentase pencapaian
2 pertemuan pada keseluruhan indikator peningkatan
kemampuan mengenal angka adalah sebagai berikut:

Tabel 2.9
Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Mengenal
Angka pada Siklus II

Pertemuan I dan Pertemuan 26!

Skor setiap Pertemuan Keiter
No. | Nama Anak Skor Sior )
P 1 Presentase P2 Presentase

1 | AhmadS. | 14 | 875% | 16 | 100% | BSB
2 i‘hmad Fabri |\ 5 | 7504 | 14 | s7.5% | BB
3 | AlFathA. | 10 | 62,5%% | 11 | 68,75% | B5H
4 | Alfianis. 12 | 75% | 14 | 875% | BSB
5 | AndrianN. | 8 | 475% | 10 | e25% | BSH
6 | Arsila P. 12 | 75% | 14| 875% | BSB
7 |Bagus AliF. | 14 | 875% | 15 | 9375% | DB
8 | BqNia A. 12 75% 14 | 875% | BSB
9 | BqSriP. 8 | 475% | 10 | e25% | BSH
10 | BqFitriani. | 14 | 87,5% | 15 | 93,75% | BSB
11 | Cantika P. 8 | 4715% | 10 | e25% | BSH

51 Hasil observasi, 16 Feberuari 2023
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12 | Ismiati 1| 8675% | 12 | 75% | BSB
13 | Indra R. 7 | 4375% | 10 | e25% | BSH
14 |Khaersl A, | 12 | 75% | 14 | 875% | DB
15 |M.Furkon | 7 | 4375% | 10 | 625% | BSH
16 | Nurfatinnisa | 14 | 875% | 15 | 93,75% | DB
17 | Rusman H 12 | 75% 14 | 875% | BSB
18 | Rahayu S. 1| 6875% | 12 | 75% | BSB
19 | UmayyaM. | 11 | 6875% | 14 | 875% | BB
20 | ZiaTfanH. | 8 | 475% | 10 | 62,5% | BSH

Jumlah Keseluruhan 2.934

Nilai Rata-Rata Presentase 93,07%

Kriteria MB

Keterangan :

Skor

Skor

Pertemuan 1 (Skor P. 1)

Pertemuan 2 (Skor P. 2)

Berdasarkan Tabel 2.9 diatas dapat dilihat bahwa
kemampuan mengenal angka pada anak saat penelitian pra
tindakan, siklus I, dan siklus II terdapat peningkatan dengan
diperoleh nilai presentase saat pra tindakan adalah (27,25%),
siklus I dengan diperoleh nilai presentase sebesar (58,50%),
dan siklus II dengan diperoleh nilai presentase sebesar
(94,00%), maka nilai rata-rata saat siklus II dengan kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada pra tindakan, dengan
diperoleh nilai presentase saat pra tindakan adalah (27,25%).
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Dari 20 anak didik, ada 7 anak dengan kriteria Mulai
Berkembang (MB) dengan nilai presentase (11,00%) karena
dalam kemampuan mengenal angka melalui media dadu
dengan empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan angka
bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai
dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan
10 sesuai jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan
jumlah angka itu artinya anak masih harus diingatkan atau
dibantu oleh guru. Dan ada 13 anak dengan kriteria Belum
Berkembang (BB) dengan nilai presentase (16,25%) karena
dalam kemampuan mengenal angka melalui media dadu
dengan empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan
lambang bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1
sampai dengan 10, mencocokkan angka bilangan 1 sampai
dengan 10 sesuai jumlah benda, dan menghitung benda sesuai
dengan jumlah angka itu artinya anak melakukannya harus
dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru.

Pada siklus I dengan diperoleh nilai presentase sebesar
(58,50%) siklus I dan siklus II dari 20 anak didik, ada 13
anak dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dan ada
7 anak dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Berdasarkan hasil observasi siklus II yang dilakukan
pada penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi data kemampuan mengenal angka dibawah ini
antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.10

Rekapitulasi data kemampuan mengenal angka siklus 1°

No Kriteria Jumlah anak Skor Presentase
1 (BB) 0 0 0
2 (MB) 0 0 0
3 (BSH) 7 795 34,03%

82 Rekapitulasi data hasil observasi, 16 Feberuari 2023
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4 | (BSB) 13 2.139 59,04%
Nilai rata-rata 20 2.934 93,07%
presentase

Berdasarkan tabel 2.10 diatas dari hasil pengamatan
yang dilakukan Peneliti dan guru, kegiatan pembelajaran
dengan  penggunaan media dadu dalam meningkatkan
kemampuan mengenal angka pada anak di siklus II telah
menunjukkan adanya peningkatan yang lebih baik
dibandingkan pada siklus I, maka hasil yang diperoleh dari
nilai presentase untuk kemampuan mengenal angka pada
siklus II adalah (94,00%). Dari hasil pengamatan Pra
Tindakan, Siklus I dan Siklus II telah diperoleh peningkatan
pada setiap indikator kemampuan mengenal angka. Hasil
keseluruhan kemampuan mengenal angka pada Pra Tidakan
diperoleh nilai presentase sebesar (27,25%), Siklus I
diperoleh nilai presentase (58,50%) meningkat sebesar
(30,75%), Siklus II diperoleh nilai presentase (94,00%)
meningkat sebesar (35,50%) dari kegiatan pada Siklus I,
sehingga nilai rata-rata saat siklus II diperoleh dengan kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB).

Pada Pra Tidakan diperoleh nilai presentase (27,75%)
dari 20 anak didik, ada 7 anak dengan kriteria Mulai
Berkembang (MB) dengan nilai presentase (11,00%) karena
dalam kemampuan mengenal angka melalui media dadu
dengan empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan angka
bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai
dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan
10 sesuai jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan
jumlah angka itu artinya anak masih harus diingatkan atau
dibantu oleh guru. Dan ada 13 anak dengan kriteria Belum
Berkembang (BB) dengan nilai presentase (16,25%) karena
dalam kemampuan mengenal angka melalui media dadu
dengan empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan angka
bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai
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dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan
10 sesuai jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan
jumlah angka itu artinya anak melakukannya harus dengan
bimbingan atau dicontohkan oleh guru.

Pada siklus I diperoleh nilai presentase (58,50%) dari
20 anak didik ada 8 anak dengan kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan diperoleh nilai presentase (28,00%)
karena dalam kemampuan mengenal angka melalui media
dadu dengan empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan
angka bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1
sampai dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai
dengan 10 sesuai jumlah benda, dan menghitung benda sesuai
dengan jumlah angka itu artinya anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan Kkonsisten tanpa harus
diingatkan atau dicontohkan oleh guru. Dan ada 12 anak
dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan diperoleh
nilai presentase (30,50%) karena dalam kemampuan
mengenal angka melalui media dadu dengan empat indikator
pencapaian yaitu menyebutkan angka bilangan 1 sampai
dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai dengan 10,
mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai
jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan jumlah
angka itu artinya anak masih harus diingatkan atau dibantu
oleh guru.

Pada siklus II diperoleh nilai presentase (94,00%) dari
20 anak didik ada 13 anak dengan kriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB) dengan diperoleh nilai presentase
(64,25%) karena dalam kemampuan mengenal angka melalui
media dadu dengan empat indikator pencapaian yaitu
menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10,
mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, mencocokkan
lambang bilangan 1 sampai dengan 10 sesuai jumlah benda,
dan menghitung benda sesuai dengan jumlah angka itu
artinya anak suah dapat melakukannya secara mandiri dan
sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai
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kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan. Dan
ada 7 anak dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan diperoleh nilai presentase (29,75%) karena
dalam kemampuan mengenal angka melalui media dadu
dengan empat indikator pencapaian yaitu menyebutkan angka
bilangan 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka 1 sampai
dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan
10 sesuai jumlah benda, dan menghitung benda sesuai dengan
jumlah angka itu artinya anak suah dapat melakukannya
secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau
dicontohkan oleh guru.

d. Refleksi siklus 11

Pada tahap refleksi ini Peneliti dan guru membandingkan
kemampuan mengenal angka anak dari pra tindakan, siklus I,
dan siklus II.Tahap refleksi siklus II adalah mengevaluasi hasil
tindakan yang telah dilakukan pada siklus II. Berdasarkan hasil
evaluasi seluruh kegiatan kemampuan mengenal angka melalui
media dadu pada anak TK Perempung Kecamatan Praya Barat
Kabupaten Lombok Tengah telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu (80%) sehingga kriteria yang diperoleh yaitu
Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil keseluruhan kemampuan
mengenal angka pada pra tindakan diperoleh nilai presentase
sebanyak (27,75%), siklus I diperoleh nilai presentase sebanyak
(58,50%) meningkat sebesar (30,75%), siklus II diperoleh nilai
presentase sebesar (94,00%) meningkat sebesar (35,50%)
dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Ada 13 anak
dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan
diperoleh nilai presentase (29,75%), dan ada 7 anak dengan
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan diperoleh
nilai presentase (64,25%) dari 20 anak didik.

Peneliti bersama guru sudah melakukan perbaikan pada
kegiatan  belajar mengajar dan terdapat peningkatan
dibandingkan pada siklus I. Anak didik sudah mengikuti
kegiatan pembelajaran mengenal angka melalui media dadu dari
awal sampai akhir dengan baik. Kendala yang muncul pada
tindakan Siklus I, telah dilakukan perbaikan pada tindakan
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Siklus II. Maka kemampuan mengenal angka pada anak didik
terjadi peningkatan yang lebih baik. Kemampuan mengenal
angka pada anak dapat distimulasi dengan menggunakan media
dadu, dan proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, dan
menyenangkan.

Dengan perbaikan yang telah dilakukan tersebut, akhirnya

kegiatan kemampuan mengenal angka pada tindakan Siklus II

sudah mencapai tingkat keberhasilan yang ditetapkan. Maka

peningkatan kemampuan mengenal angka pada anak di TK

Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah,

tidak perlu dilanjutkan lagi.

C. Pembahasan

Penggunaan dadu sebagai media pembelajaran yang interaktif
dapat membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan
melibatkan anak-anak secara aktif. Selain itu, penggunaan dadu juga
dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan matematika
dasar mereka, seperti pengenalan angka, penghitungan, perbandingan,
dan pola.

Media dadu dapat membantu meningkatkan kemampuan
mengenal angka pada anak karena dadu adalah alat yang sangat
sederhana namun efektif untuk membantu anak-anak mengasah
keterampilan matematika mereka. Dimana dadu dapat membantu
anak-anak memahami konsep angka, karena dadu adalah cara yang
bagus untuk membantu anak-anak memahami konsep angka, mereka
dapat melihat dan merasakan perbedaan antara angka-angka yang
berbeda. Dalam meningkatkan keterampilan hitung, dadu dapat
membantu anak meningkatkan keterampilan dalam berhitung, karena
mereka harus menghitung jumlah titik di dadu untuk menentukan
jumlah total.

Ada beberapa hal yang dapat membantu anak dalam berhitung
yaitu : 1) Memperkenalkan konsep probabilitas: Anak-anak dapat
belajar tentang probabilitas melalui dadu, karena mereka dapat melihat
peluang munculnya angka tertentu saat dadu digulung, 2)
Memperkenalkan konsep pembandingan: Dadu dapat membantu anak-
anak memperkenalkan konsep pembandingan, karena mereka dapat
membandingkan jumlah titik di dadu dan melihat perbedaan antara
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jumlah yang berbeda, 3) Mendorong interaksi sosial: Dadu juga dapat
digunakan untuk bermain game dengan teman atau keluarga, sehingga
membantu anak-anak berinteraksi sosial sambil belajar tentang angka.

Dengan menggunakan dadu sebagai media pembelajaran, anak-
anak dapat belajar matematika secara menyenangkan dan efektif.
Dalam hal ini, penting bagi orang tua atau pengajar untuk menemukan
cara kreatif dan menarik untuk memperkenalkan dadu kepada anak-
anak agar mereka dapat memahami konsep matematika dengan lebih
baik.

Hadirnya media dadu dalam materi kemampuan mengenal
angka bilangan 1 sampai dengan 10 dinilai sangat tepat dilakukan
ketika kemampuan anak mengenal angka bilangan 1 sampai dengan
10 rendah. Hal ini sesuai dengan, bahwasannya permainan dapat
diartikan sebagai alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Permainan dadu diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan anak dalam mengenal angka bilangan 1 sampai dengan
10. Hal ini terbukti dari hasil kemampuan belajar anak dari masing-
masing siklus yang akan ditunjukkan untuk meningkatkan semangat
belajar pada anak.®?

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti mencatat
hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi dalam
kemampuan mengenal angka 1 sampai dengan 10 pada anak, maka
peneliti dan teman sejawat berdiskusi guna melakukan perubahan
pembelajaran kearah yang lebih baik yaitu dengan menggunakan
media dadu dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka 1
sampai dengan 10 pada anak. Adapun kemampuan mengenal angka 1
sampai dengan 10 yang diharapkan adalah anak mampu menyebutkan
angka 1 sampai dengan 10, anak mampu membedakan angka 1 sampai
dengan 10, anak mampu mencocokkan angka 1 sampai dengan 10,
anak mampu mengenal angka bilangan 1 sampai dengan 10, anak
mampu menyebutkan angka 1 sampai dengan 10, mengurutkan angka
1 sampai dengan 10, mencocokkan lambang bilangan 1 sampai
dengan 10 sesuai jumlah benda dan menghitung benda sesuai dengan
jumlah angka dengan media dadu.

8 Hujair Sanaky, Media Pembelajaran Interatif Inovatif. (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2013), h. 3
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan
oleh Peneliti dan guru yang terdiri dari empat pertemuan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Hasil yang diperoleh berasal dari data yang
berupa lembar observasi. Hasil dari data lembar observasi digunakan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal angka melalui
media dadu yang terjadi pada anak didik.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya,
kemampuan anak mengenal angka 1 sampai dengan 10 di TK
Perempung masih kurang maksimal karena metode pembelajaran yang
kurang menarik. Untuk mengatasi kesulitan tersebut diperlukan suatu
kegiatan yang dapat membantu perbaikan peningkatan kemampuan
anak dalam mengingat bentuk angka. Kegiatan tersebut adalah dengan
mengingat suatu bentuk benda yang konkret yang diwujudkan dalam
bentuk media dadu.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah
peningkatan kemampuan mengenal angka melalui media dadu pada
anak usia dini di TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten
Lombok Tengah masih rendah. Kemampuan anak dalam mengenal
angka belum tercapai secara optimal disebabkan karena beberapa hal
yaitu kurangnya motivasi anak didik dan rasa percaya diri dalam
mengenal angka, kegiatan proses pembelajaran kurang menarik dan
kurang menyenangkan sehingga anak didik merasa bosan mengikuti
pembelajaran. Sehingga perlu adanya perbaikan dalam mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan cara belajar sambil bermain
menggunakan media dadu dalam meningkatkan kemampuan
mengenal angka pada anak.

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di siklus I
dikatakan bahwa motivasi belajar merupakan kebutuhan sebagai
penyemangat belajar anak didik. Peran guru disini yaitu membantu
menumbuhkan semangat dalam diri anak untuk belajar. Pada saat
proses pembelajaran di siklus I guru juga memberi motivasi kepada
anak didik, sehingga keantusiasan dalam belajar terlihat meningkat
dibandingkan pada tahap pra tindakan. Bahwa prinsip motivasi belajar
yaitu dari tuntutan belajar, anak didik perlu mendapatkan dorongan
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belajar, menurut pendapat Mohammad surya.®* Tujuannya diadakan
motivasi tersebut untuk memunculkan kepuasan dalam diri anak saat
belajar. Maksud dari kepuasan tersebut ialah ketika anak memakai
media dadu mereka terlihat senang memainkannya walaupun
kadangkala beberapa anak masih mengalami kegagalan. Mereka
senang dan terus berusaha mencoba memainkan media tersebut sesuai
intruksi guru sampai akhir siklus dan berhasil.

Dengan adanya media dadu saat kegiatan proses pembelajaran
kemampuan mengenal angka, media tersebut sangat membantu guru
ketika mengenalkan anak tentang angka 1 sampai dengan 10. Media
dadu tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengenal
angka pada anak. Dilihat dari hasil data yang diambil oleh Peneliti
ketika proses siklus bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan.
Guru juga perlu mengaplikasikan beberapa stategi mengajar. Adapun
stategi yang digunakan oleh guru adalah sebagai berikut:

1) Dalam kegiatan belajar mengajar guru mendesain kegiatan yang
bervariatif sehingga anak didik tidak cepat bosan. Pada siklus I
maupun siklus II beberapa kegiatan variatif yang sudah dilakukan
oleh guru. Seperti kegiatan finger painting, kolase, mewarnai dan
meronce. Kegiatan belajar juga didesain melibatkan anak didik
agar aktif di dalam kelas. Dalam skripsi, Sarif Hidayat yang
berjudul, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Mengenal Angka
Bilangan 1-10 Melalui Permainan Dadu Angka”, hal ini
menunjukkan bahwa pada Penelitian ini di laksanakan di TK
Dharma Wanita I Keniten Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, TK
Dharma Wanita I Keniten. Berdasarkan hasil evaluasi penilaian
anak kelompok A didapatkan data siswa yang menunjukkan bahwa
masih rendahnya kemampuan membilang pada anak, dibuktikan
dengan adanya penilaian yang menunjukkan bahwa sebanyak 13
anak mendapat bintang 1, 11 anak mendapat bintang 2 dan 6 anak
mendapat bintang 3. Keadaan tersebut mendorong peneliti
melakukan tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan membilang. Untuk itu peneliti telah menyiapkan
tindakan berupa tiga siklus dimana satu siklus terdiri dari tiga

% Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru. (Gorontalo: Pustaka Bani Qurasy,
2006), h. 64
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pertemuan. Tidak lupa peneliti mempersiapkan alat atau media
penunjang kegiatan belajar. Berdasarkan hasil evaluasi sebelum di
adakan tindakan terdapat data yang menyatakan bahwa sebanyak
24 atau 80% dari 30 anak belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal bintang 3, ini dikarenakan anak belum bisa mengenal
lambing bilangan 1 sampai dengan 10. Keadaan tersebut
mendorong peneliti melakukan penelitian untuk menemukan
penyebab rendahnya nilai anak selain itu untuk meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan 1 sampai dengan 5
dengan cara menggunakan alat atau media sebagai penunjang
kegiatan belajar.®®

2) Desain kegiatan pembelajaran juga memakai metode penugasan.
Hal ini dipakai karena untuk memfokuskan anak didik dan
mengontrol kelas agar pembelajaran dapat berjalan dengan
maksimal ketika media dadu diterapkan dalam tiap-tiap anak.
Dalam skripsi, Hayatun Nufus yang berjudul, “Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Bilangan Melalui Permainan Dadu Di
Kelompok Bermain Paud Terpadu Qathrun Nada Banjarmasin”,
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, baik itu pada
Siklus I maupun Siklus II, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari
Siklus I ke Siklus II mengalami peningkatan. Dimana aktifitas guru
terlaksana dengan Amat Baik dan aktifitas anak juga sudah lebih
baik daripada hasil yang ada pada siklus I, yaitu dalam
pembelajaran kali ini termasuk dalam kategori amat baik,
dikarenakan anak yang antusias mengikuti pembelajaran meningkat
daripada Siklus I, baik itu dalam kegiatan melempar dadu maupun
mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah bilangan yang ada
di dadu yang sudah dilempar. Dalam hal ini dapat membuktikan
bahwa permainan melempar dadu dan menghitung jumlah bilangan
dadu yang sudah dilempar kemudian mencocokkan dengan
lambang bilangannya pada poster angka maupun kartu angka dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan

5Saraf Hidayat, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Mengenal Bilangan 1-10 Melalui
Permainan Dadu Angka. Jurnal Pembelajaran Dan Riset Pendidikan, Vol. I, Nomor 2,
Oktober 2021, h. 5
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pada anak Kelompok Bermain di Paud Qathrun Nada Kota
Banjarmasin.

3) Peneliti juga menggunakan metode bernyanyi dalam penelitiannya.
Ini berguna agar anak selalu ingat tentang bentuk-bentuk angka 1
sampai dengan 10. Kemudian di siklus I dan siklus II Peneliti juga
sengaja menghandirkan nyanyian lagu “angka” untuk mengenalkan
bentuk angka yang mudah dihafal anak didik. Ini terbukti saat
metode bernyanyi diterapkan di siklus I dan II, anak didik terlihat
siap menerima materi dan memahami bentuk angka 1 sampai
dengan 10 meskipun tidak secara menyeluruh. Dalam skripsi, Joni
yang berjudul, “Penigkatan Kemampuan Kognitif Anak Dalam
Kegiatan Berhitung Dengan Permainan Dadu TK Mutiara
Pekanbaru”, Hasil Sebelum peneliti melakukan penelitian di TK
Mutiara Pekanbaru, maka terlihat pada kondisi awal sebelum
dilakukan Pembina tindakan peningkatan kemampuan Berhitung
anak kurang berkembang. Kenyataan ini terlihat di saat anak
melakukan pembelajaran berhitung, anak mampu menggunakan
media yang bisa merangsang kemampuan Kognitif anak. Sehingga
anak merasa bosan dan jenuh dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Peneliti mengambil tiga aspek perkembangan yang
akan dicapai oleh anak seperti bermain menghitung sisi dadu
,menghitungn mata dadu 1 — 4, menghitung mata dadu 2 — 6
menghitung mata dadu 4 — 6, menghitung setiap kurang mengenal
lambang bilangan, dan anak banyak yang tidak mengetahui angka
yang ditunjukkan oleh guru. Hal ini disebabkan karena peneliti
sebagai guru kurang mata dadu yang keluar terdapat hasil anak
yang memperoleh nilai baik 3 orang dengan persentase, 15% dan
anak yang memperoleh nilaicukup 11 orang dengan persentase
78% serta anak yang memperoleh nilai kurang 7 orang dengan
persentase 35,0%. pada siklus I dan siklus II menunjukkan hasil
yang sangat memuaskan. Kegiatan 1 menghitung mata dadu dari 1-
4 pada kondisi awal baik, pada siklus I naik menjadi lebih baik, dan
pada siklus II naik lagi menjadi lebih baik lagi. Aspek ke 2

®Hayatun Nufus, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan Melalui Permainan
Dadu Di Kelompok Bermain Paud Terpadu Qhatrun Nada Bnajarmasin. Jurnal
Pendidikan Pembelajaran Dan Penelitian Tindakan, Vol. I, Nomor 1, Mei 2021, h. 57-72
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menghitung mata dadu 1- 6 pada kondisi awal baik, pada siklus I
naik menjadi lebih baik, dan pada siklus II naik lagi menjadi lebih
baik lagi. Pertemuan ke 5 menghitung 1- 6 pada kondisi awal baik,
pada siklus I naik menjadi lebih baik, dan pada siklus II naik lagi
menjadi lebih baik lagi.®’

Dadu adalah bentuk benda yang digunakan dalam permainan.
Dadu sebagai media dapat digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan kognitif. Media dadu tersebut mudah
diperoleh dan dapat dimanfaatkan untuk berbagai permainan, karena
memiliki bentuk yang sederhana dan mudah digunakan dan mudah
dimengerti.

Dengan demikian, teori ini dapat mendukung penelitian karena
sesuai dengan karakter yang ingin diteliti oleh Peneliti dan bisa
terbukti bahwa kemampuuan mengenal angka melalui media dadu
pada anak di TK Perempung Kecamatan Praya Barat Kabupaten
Lombok Tengah dapat berkembang sesuai den bgan teori yang
dikemukakan diatas.

®Joni, Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Dalam Kegiatan Berhitung Dengan
Permainan Dadu TK Mutiara Pekanbaru. Jurnal Paud Tambusai, Vol. 2, Nomor 1, Tahun
2016, h. 1-10
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BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan
mengenal angka melalui media dadu pada anak di TK Perempung
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah dapat
disimpulkan bahwa media dadu dipakai anak didik secara individu.
Penggunaan media dadu dapat meningkatkan kemampuan mengenal
angka pada anak. Yang dimana dadu adalah salah satu alat yang
populer digunakan dalam pembelajaran matematika untuk anak-anak.
Dengan dadu, anak-anak dapat belajar mengenali angka, memahami
konsep bilangan, serta mengembangkan keterampilan matematika
lainnya secara interaktif dan menyenangkan.

Proses dalam membentuk angka yang terdapat pada pra
tindakan sehingga data tersebut bisa terjadi, dengan memakai rumus
untuk menghitung sehingga membentuk suatu persentase (%) pada
hasil observasi peningkatan kemampuan mengenal angka, data yang
diperoleh peniliti sehingga memunculkan perbaikan-perbaikan pada
tiap silklus dengan menggunakan rumus. Untuk mengetahui skor dari
peserta didik dapat diketahui dengan menghitung berapa jumlah yang
di dapat peserta didik ketika, 1) Menyebutkan angka bilangan 1
sampai dengan 10, 2) Mengurutkan angka 1 sampai dengan 10, 3)
Mencocokkan lambang bilangan 1 sampai dengan 10 dengan jumlah
angka, 4) Menghitung benda sesuai dengan jumlah angka, disini
terdapat 20 siswa yang akan mendapatkan skor sesuai dengan
kesungguhan anak dalam mengenal angka, setelah itu dikalikan
dengan 100% dari setiap skor peserta didik dan dibagi dengan jumlah
peserta didik, untuk menghitung persentase masing-masing peserta
didik.

Dilihat dari hasil yang didapat dari pra survey menunjukkan
bahwa pengembangan kemampuan mengenal angka harus
ditingkatkan lagi karena pengembangan belum maksimal, sehingga
upaya guru harus lebih maksimal dalam mengenalkan angka 1 sampai
dengan 10. Melalui pendekatan pengenalan angka secara realistik,
anak anak TK tidak hanya menyebutkan deretan angka 1 sampai
dengan 10 saja, melainkan sebuah proses yang lebih bermakna dan

88



menyenangkan agar mereka mudah mengingat. Sehingga nanti dapat
menunjukkan adanya peningkatan kualitas kemampuan mengenal
angka, karena itu adalah respons anak terhadap materi yang guru-guru
ajarkan tentang kemampuan pengenalan angka 1 sampai 10 menjadi
lebih antusias.

. SARAN

1.

Untuk kepala sekolah, agar selalu mengajak atau memberi
pengarahan guru-gurunya untuk mempelajari langkah-langkah
penggunaan media dan metode yang Dbervariasi dalam
pembelajaran.

. Untuk guru, harus berusaha menggunakan media yang tepat yang

dapat meningkatkan hasil belajar dan berharap lebih kreatif serta
inovatif dalam menciptakan berbagai jenis media pembelajaran
untuk mendukung sarana prasarana sekolah.

. Untuk peserta didik, hendaknya lebih aktif dan sungguh-sungguh

dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah agar hasil belajar
meningkat.

. Untuk sekolah, adanya media dadu diharapkan dapat memenuhi

ketersediaan media untuk menfasilitasi pendidik untuk mendesain
media yang lain dalam mendukung proses pembelajaran anak
didik.

. Bagi peneliti lain, untuk menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan serta sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan
skripsi.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

Lembar Observasi

Lampiran I: Kisi-kisi instrumen kemampuan mengenal angka

Variabel Indikator Deskriptif Item
Kemampuan . Menyebutkan Anak mampu 1
mengenal angka angka bilangan 1 menyebutkan
1 sampa dengan sampai dengan 10 angka bilangan 1
10 sampai dengan 10

Anak mampu
mengenal angka 1
sampai dengan 10
. Mencocokkan Anak mampu 1
bilangan dengan mencocokkan
angka bilangan 1 angka bilangan 1
sampai dengan 10 sampai dengan 10
sesuai jumlah
benda
. Menggunakan Anak mampu 1
angka bilangan menghitung benda
untuk sesuai jumlah
menghitung angka
Anak mampu
menyesuaikan
jumlah angka
dengan benda
. Mengurutkan Anak mampu 1

angka 1 sampai
dengan 10

mengurutkan
angka 1 sampai
dengan 10
Anak mampu
mengurutkan
angka sesuai
dengan jumlah




benda

Langkah-
langkah
pembelajaran
media dadu

. Guru mengatur

posisi duduk anak

Anak diajak
duduk berbaris
dengan rapi sesuai
intruksi guru

. Guru menyiapkan

media dadu yang
akan digunakan
dalam

Guru menyiapkan
semua alat dan
bahan yang akan
digunakan dalam

proses belajar

pembelajaran pembelajaran
diatas meja
dengan teratur
. Memperkenalkan |- Guru
kepada setiap memperkenalkan
peserta didik kepada peserta
tentang kegiatan didik tentang
yang akan kegiatan yang
dilakukan akan dilakukan
pada hari ini
. Melibatkan - Guru melibatkan
peserta didik peserta didik
dalam dalam
memanfaatkan memanfaatkan
media dadu media dadu
sebagai bahan ajar
. Mengamati - Guru mengamati
peserta didik peserta didik
dalam dalam
menggunakan menggunkan
media dadu media dadu
. Memberikan - Guru memberikan
dorongan dan kesempatan
motivasi kepada kepada peserta
peserta didik didik serta
dalam kegiatan memberikan

motivasi dalam




mengajar tentang
kemampuan
mengenal angka
melalui media
dadu

kegiatan proses
belajar mengajar
tentang
kemampuan
mengenbal angka
melalui media
dadu

7. Mengadakan - Guru 1
berbagai kegiatan memanfaatkan
yang dapat berbagai kegiatan
memanfaatkan dan punya cara
pemahaman lain supaya pserta
kepada peserta didik mudah
didik memahami
pembelajaran
yang telah
diberikan
8. Melakukan - Guru melakukan |1
evaluasi terhadap sesi tanya jawab
peserta didik kepada peserta
didik setelah
melakukan
kegiatan pada hari
ini
Lampiran 2: Lembar obsevasi kemampuan mengenal angka
RKH Siklus I dan Siklus II BB |MB |BSH |BSB
[ Dan |1. Menyebutkan angka v
II bilangan 1 sampai dengan
10
. Mengurutkan angka 1 v
sampai dengan 10




3. Mencocokkan lambang v
bilangan 1 sampai dengan
10 sesuai jumlah benda

4. Menghitung benda sesuai v
dengan jumlah benda

Lampiran 3: Instrumen penilaian kemampuan mengenal angka

Tekhnik yang digunakan dalam pencatatan atau penilaian, berupa:
Ceklis. Menentukan status perkembangan anak pada akhir periode
penilaian ada empat skala yaitu:

BB artinya Belum Berkembang: Bila anak melakukannya harus
dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru.

MB artinya Mulai Berkembang: Bila anak melakukannya masih harus
diingatkan atau dibantu oleh guru

BSH artinya Berkembang Sesuai Harapan: Bila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau
dicontohkan oleh guru

BSB artinya Berkembang Sangan Baik: Bila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya
yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang
diharapkan.



Lampiran 4: Penilaian perkembangan peserta didik
















Lampiran 5: Daftar hadir peserta didik kelompok B Tk Perempung

Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah

Siklus I Siklus II
No | Nama Anak | P/ Pertemuan Pertemuan
L I 11 I 11
1 | Ahmad S. L
2 | Ahmad Fahri L
A.

3 | Al Fatih A. L

4 | Alfiani S. P

5 | Andrian N. L

6 | Arsila P. P

7 | Bagus Ali F. L

8 | Bq Nia A. P

9 | BqSriP. P

10 | Bq Fitriani. P

11 | Cantika P. P

12 | Ismiati P

13 | Indra R. P

14 | Khaerul A. L

15 | M. Furkon L




16

Nurfatinnisa

17

Rusman H.

18

Rahayu S.

19

Umayya M.

20

Zia Irfan H.




LAMPIRAN 2
RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaan Harian)

Lampiran 1: RPPH siklus I pertemuan I

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TK PEREMPUNG
Siklus/Pertemuan : Siklus I/Pertemuan 1
Semester/Minggu/Hari : 2/14/1
Hari/tanggal : Senin/30 Januari 2023
Kelompok/usia : B/5-6 tahun
Tema/sub tema : Binatang/Binatang laut
KI.KD :1.1,1.2,1.3,2.4,2.7,3.3, 3.6, 4.3,
4.6.
Indicator KI.KD : - Mempercayai adanya tuhan melalui
ciptaa-Nya.

- Mengahrgai diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan sekitar
sebagai rasa syukur kepada
Tuhan.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap jujur.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap estetik.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap sabar.

- Mengenal anggota.

- Mengenal benda-benda
disekitarnya (nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara,



Materi

tekstur, fungsi, dan ciri-ciri
lainnya).

- Menggunakan anggota tubuh
untuk mengembangkan motorik
kasar dan halus.

- Menyampaikan tentang apa dan
bagaimana benda-benda.

: - Berbagai macam binatang laut.

- Tampil di depan umum.

Kegiatan main : - Menempel gambar binatang.

- Menghitung jumlah binatang.
- Mengambar binatang.

Alat dan bahan : - Pensil.

- Kertas.

- Polpen.

- Alat pewarna.

- Kardus

- Lem.

- Gambar binatang.
- Gunting.

Karakter : Mandiri

Proses kegiatan :

A. Pembukaan (07.30-08.00) :

1.

wbk v

6.

Membaca doa.

Membaca surah-surah pendek.
Menanyakan kabar anak-anak.
Mengabsen anak-anak.
Menyanyikan lagu

Recalling materi belajar sebelumnya.

B. Pembukaan (08.00-09.30)

1.

Menyanyikan lagu “ikanku”.



(O8]

Bercakap-cakap tentang berbagai jenis binatang.

Tanya jawab tentang cirri-ciri binatang laut.

Anak diajak untuk mengamati media belajar yang sudah
disediakan.

5. Mengajak anak untuk menyebutkan benda-benda.

a

12.

13.

Guru mempersiapkan gambar binatang dan memerintahkan
anak untuk menyebut gambar binatang tersebut.

Menghitung kembali jumlah binatang yang ada pada gambar.
Menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10.
Mencocokkan angka bilangan dengan gambar binatang.

. Mengurutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10.
. Mangajak anak untuk menyebutkan binatang apa saja yang

tertera di gambar.

Guru menjelaskan binatang apa saja yang terdapat dilaut
tersebut.

Guru memilih 2 anak atau lebih untuk menunjuk binatang apa
saja yang diketahui.

C. Recalling (09.30-10.00)

1.
2.

3.
4.
5.

Merapikan alat-alat yang telah digunakan.

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain.

Bila ada prilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama.
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya.
Penguatan pengetahuan yang didapat anak.

D. Penutup (10.00-10.30)

1.

wh WD

6.

Mengajari anak untuk membereskan peralatan yang
digunakan.

Menanyakan perasaan anak selama belajar.
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan.
Mendongen singkat sebelum pulang.

Menginfokan kegiatan untuk besok.

Berdoa bersama sebelum pulang.

E. Rencana penilaian sikap

1.

Sikap spiritual
a. Mensyukuri bahwa semua makhluk hidup adalah ciptaan
tuhan.



b. Dapat menghargai diri sendiri, mampu bersimpati dan
berempati terhadap orang lain.
c. Menggunakan karta sopan jika bertanya.
2. Sikap social
a. Berintereaksi antara guru dengan siswa serta siswa
dengan siswa.
3. Pengetahuan dan Keterampilan.
a. Mampu membedakan binatang apa saja yang terdapat
dilaut.

b. Mampu mengenal binatang laut.
c. Mampu menyebutkan angka 1 sampai dengan 10.
d. Mampu mengurutkan angka 1 sampai dengan 10.
e. Mampu mengekspresikan diri sendiri.
f. Membuat ragam karya.
Mengetahui,
Kepala sekolah Guru kelompok B

Lampiran 2: RPPH siklus I pertemuan II

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TK PEREMPUNG
Siklus/Pertemuan : Siklus I/Pertemuan 11
Semester/Minggu/Hari : 2/14/2

Hari/tanggal : Selasa/31 Januari 2023



Kelompok/usia
Tema/sub tema

KI.KD
4.3, 4.6.

Indicator KI.KD
ciptaa-Nya.

Materi

: B/5-6 tahun
: Binatang/Binatang darat

:1.1,1.2,1.3,2.4,2.7,3.1, 3.3, 3.6,

: - Mempercayai adanya tuhan melalui

- Mengahrgai diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan sekitar
sebagai rasa syukur kepada
Tuhan.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap jujur.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap estetik.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap sabar.

- Mengenal kegiatan beribadah
sehari-hari.

- Mengenal anggota.

- Mengenal benda-benda
disekitarnya (nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara,
tekstur, fungsi, dan ciri-ciri
lainnya).

- Menggunakan anggota tubuh
untuk mengembangkan motorik
kasar dan halus.

- Menyampaikan tentang apa dan
bagaimana benda-benda.

: - Berbagai macam binatang darat.

- Tampil di depan umum.
- Menghitung.
- Mencocokkan gambar.



Kegiatan main : - Menempel gambar binatang.

- Menghitung jumlah binatang.
- Mengambar binatang.
- Mencocokkan gambar binatang.

Alat dan bahan : - Pensil.

- Kertas.

- Polpen.

- Krayon.

- Kardus

- Lem.

- Gambar binatang.
- Gunting.

Karakter : Kreatif.

Proses kegiatan :

F. Pembukaan (07.30-08.00) :

1.

RN

Membaca doa.

Menanyakan kabar anak-anak.
Mengabsen anak-anak.
Menyanyikan lagu.

Recalling materi belajar sebelumnya.

G. Pembukaan (08.00-09.30)

l.
2.
3.

Menyanyikan lagu “burung”

Bermain tikus dan kucing.

Anak diajak untuk mengamati media belajar yang sudah
disediakan.

Mengajak anak untuk menyebutkan benda-benda.

Guru mempersiapkan gambar binatang dan memerintahkan
anak untuk menyebut gambar binatang tersebut.
Membedakan macam-macam binatang.

Belajar menghitung dengan gambar binatang.

Menyebut kembali jumlah binatang darat yang sudah tertera
di gambar.



10.
. Mencocokkan gambar binatang dengan angka yang sudah

11

12.

13.

14.

Menyebutkan angka bilangan 1 sampai dengan 10 dengan
media dadu.
Mengurutkan angka 1 sampai dengan 10.

tertera.

Mangajak anak untuk menyebutkan binatang apa saja yang
tertera di gambar.

Guru menjelaskan binatang apa saja yang terdapat darat
tersebut.

Guru memilih 2 anak atau lebih untuk menunjuk binatang apa
saja yang diketahui.

H. Recalling (09.30-10.00)

1.
2.

3,
4,
5.

Merapikan alat-alat yang telah digunakan.

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain.

Bila ada prilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama.
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya.
Penguatan pengetahuan yang didapat anak.

I. Penutup (10.00-10.30)

1.

Nk

6.

Mengajari anak untuk membereskan peralatan yang
digunakan.

Menanyakan perasaan anak selama belajar.
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan.
Mendongen singkat sebelum pulang.

Menginfokan kegiatan untuk besok.

Berdoa bersama sebelum pulang.

J. Rencana penilaian sikap

1.

2.

Sikap spiritual

b. Mensyukuri bahwa semua makhluk hidup adalah ciptaan
tuhan.

c. Dapat menghargai diri sendiri, mampu bersimpati dan
berempati terhadap orang lain.

d. Menggunakan karta sopan jika bertanya.

Sikap social

a. Berintereaksi antara guru dengan siswa serta siswa dengan
siswa.



3. Pengetahuan dan Keterampilan
a. Mampu mengenal binatang laut.
b. Mampu membedakan binatang apa saja yang terdapat
dilaut.
c. Mampu mengekspresikan diri sendiri.
d. Membuat ragam karya.

Mengetahui,

Kepala sekolah Guru kelompok

Lampiran 3: RPPH siklus II pertemuan I

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TK PEREMPUNG
Siklus/Pertemuan : Siklus II/Pertemuan I
Semester/minggu/hari : 2/18/1
Kelompok/usia : B/5-6 tahun
Hari/tanggal : Rabu/15 Februari 2023
Tema/sub tema : Tanaman/Tanaman sayur
KI.KD 1.1, 1.2,2.3,2.4,3.2,3.6, 3.15, 4.3.

Indicator KI.KD : - Mempercayai adanya tuhan.

11z



- Mengahrgai diri sendiri, orang lain,
dan lingkungan sekitar.

- Tidak mengambil barang yang bukan
miliknya.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap jujur.

- Mengenal prilaku baik sebagai
cerminan.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap rendah diri dan
satun kepada orang tua, pendidik dan
teman.

- Mengenal berbagai karya dan
aktivitas seni.

- Menggunakan anggota tubuh untuk
mengembangkan motorik kasar dan
halus.

Materi : - Menebak sayur-sayuran.

- Tampil di depan umum.

- Mengargai teman.

- Mengenal berbagai macam sayur-
sayuran.

Kegiatan main : - Menggambar.

- Menebak berbagai macam warna
sayuran.
- Menempelkan sayur pada gambar

sayur yang pas.
Alat dan bahan : - Media dadu.

- Polpen.

- Kertas.

- Pensil warna.
- Spidol.

- Crayon.



- Buku.

- Kardus.
- Gunting.
- Lem.

Karakter : Religius, mandiri

Proses kegiatan :

A. Pembukaan (07.00-08.00) :

1.

Rl

5.

Membaca doa.

Menanyakan kabar anak-anak.
Mengabsen anak-anak.
Menyanyikan lagu.

Recalling materi belajar seblumnya.

B. Pembukaan (08.00-09.30)

1.
2.
3.

® Nk

9.
10.
11.

12.
13.

Menyanyikan lagu tentang “sayur-sayuran”

Mengenalkan kegiatan aturan yang digunakan bermain.
Mengajak anak untuk menghafal warna-warna yang sudah
ada.

Guru mempersiapkan alat dan media yang sudah ada.
Mengajak anak untuk bermain tebak-tebakan tentang sayuran.
Menghitung berapa banyak macam sayur.

Bercakap-cakap tentang manfaat sayuran.

Menyebutkan angka bilangan 1 sampai 10 dengan media
dadu.

Mengenalkan angka 1 sampai 10 pada anak.

Mengurutkan angka 1 sampai dengan 10 dengan media dadu.
Mencocokkan bentuk sayuran dengan gambar yang sudah
tertera.

Guru menjelaskan apa saja sayur-sayuran beserta manfaatnya.
Guru memilih4 anak atau lebih untuk bermain serta menebak
jenis-jenis sayuran.

C. Recalling (09.30-10.00)

1.
2.

3.

Merapikan alat-alat yang telah digunakan.

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain.

Bila ada prilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama.



4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya.

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak.
D. Penutup (10.00-10.30)

1. Mengajari anak untuk membereskan peralatan yang
digunakan.
Menanyakan perasaan anak selama belajar.
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan.
Mendongeng singkat sebelum pulang.
Menginfokan kegiatan untuk besok.Berdoa bersama sebelum
pulang.
E. Rencana penilaian sikap

1. Sikap spiritual

a. Dapat menghargai diri, mampu bersimpati dan berempati

nkh b

terhadap orang lain.
b. Mensyukuri bahwa semua makhluk hidup adalah ciptaan
tuhan.
c. Menggunakan karta sopan jika bertanya.
2. Sikap social
a. Berintereaksi antara guru dengan siswa serta siswa dengan
siswa.
3. Pengetahuan dan Keterampilan
a. Mampu membedakan warna-warna.
Mampu menghitung jumlah angka.
Mampu mengenal angka.
Mampu mengekspresikan diri sendiri.

°© a0 o

Membuat ragam karya.

Mengetahui,

Kepala sekolah Guru kelompok B



Lampiran 4: RPPH siklis II pertemuan II

Siklus/Pertemuan
Semester/minggu/hari
Kelompok/usia
Hari/tanggal
Tema/sub tema

KI.KD
43,45

Indicator KI.KD

Materi

: Siklus II/Pertemuan II

: 2/18/2

: B/5-6 tahun

: Kamis/16 Februari 2023

: Tanaman/Tanaman bunga

:1.1,1.2,2.3,2.4,3.2,3.6, 3.10, 3.15,

: - Mempercayai adanya tuhan.

- Mengahrgai diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan sekitar.

- Tidak mengambil barang yang
bukan miliknya.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap jujur.

- Mengenal prilaku baik sebagai
cerminan.

- Memiliki prilaku yang
mencerminkan sikap rendah diri
dan satun kepada orang tua,
pendidik dan teman.

- Memahami bahasa reseftif
(membaca dan menulis).

- Mengenal berbagai karya dan
aktivitas seni.

- Menggunakan anggota tubuh
untuk mengembangkan motorik
kasar dan halus.

- Menyelesaikan maslaah sehari-
hari dengan kreatif.

: - Menebak berbagai macam bunga.



- Tampil di depan umum.

- Mengargai teman.

- Mengenal macam-macam bunga.
- Mengetahui warna-warna bunga.

Kegiatan main : - Menggambar.

- Menebak berbagai macam warna
bunga.

- Menempelkan bunga pada gambar.

- Mewarnai.

Alat dan bahan : - Media dadu.

- Polpen.

- Kertas.

- Pensil warna.

- Spidol.

- Crayon.

- Buku.

- Kardus.

- Gunting.

- Lem.

- Gambar bunga.

Karakter : Religius
Proses kegiatan :

F. Pembukaan (07.30-08.00) :
6. Membaca doa.
7. Menanyakan kabar anak-anak.
8. Mengabsen anak-anak.
9. Menyanyikan lagu.
10. Recalling materi belajar seblumnya.
G. Pembukaan (08.00-09.30)
1. Menyanyikan lagu tentang “lihat kebunku”
2. Mengenalkan kegiatan aturan yang digunakan bermain.



8.
9.
10.
1.
12.

13.
14.

Mengajak anak untuk menghafal warna-warna yang sudah
ada.

Guru mempersiapkan alat dan media yang sudah ada.
Mengajak anak untuk bermain tebak-tebakan tentang warna
bunga.

Menghitung berapa banyak macam bunga.

Bercakap-cakap tentang manfaat sayuran. Menyebutkan
angka bilangan 1 sampai dengan 10 dengan media dadu.
Menghitung jumlah bentuk bunga-bunga.

Menempelkan bunga pada gambar yang sudah tertera.
Mengenalkan angka 1 sampai 10 pada anak.

Mengurutkan angka 1 sampai dengan 10 dengan media dadu.
Mencocokkan bentuk bunga dengan gambar yang sudah
tertera.

Guru menjelaskan apa saja macam-macam bunga.

Guru memilih4 anak atau lebih untuk bermain serta menebak
bentuk bunga.

H. Recalling (09.30-10.00)

1.
2.

3.
4,
5.
I. Pe
1.

wh WD

Merapikan alat-alat yang telah digunakan.

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain.

Bila ada prilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama.
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya.
Penguatan pengetahuan yang didapat anak.

nutup (10.00-10.30)

Mengajari anak untuk membereskan peralatan yang
digunakan.

Menanyakan perasaan anak selama belajar.

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan.
Mendongeng singkat sebelum pulang.

Menginfokan kegiatan untuk besok.Berdoa bersama sebelum
pulang.

J. Rencana penilaian sikap

1.

Sikap spiritual
a. Dapat menghargai diri, mampu bersimpati dan berempati
terhadap orang lain.



b. Mensyukuri bahwa semua makhluk hidup adalah ciptaan
tuhan.

c. Menggunakan karta sopan jika bertanya.

Sikap social

a. Berintereaksi antara guru dengan siswa serta siswa dengan
siswa.

. Pengetahuan dan Keterampilan

Mampu membedakan warna-warna.

Mampu menghitung jumlah angka.

Mampu mengenal angka.

Mampu menempelkan bentuk bunga.

Mampu mengekspresikan diri sendiri.

Membuat ragam karya.

Mo a0 o

Mengetahui,
Kepala sekolah Guru kelompok B



LAMPIRAN 3
Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Lampiran 1:Foto pada siklus I

I". !
k ﬂ? 3

(Membaca doa sebelum belajaf) (Bercakap-cakap tentang tema)



, ‘
(Menyebutkan angka bilangan 1 (Mennyebutkan angka 1
sampai dengan 10 menggunakan sampai dengan 10 dengan

jari-jari tangan) menggunakan media dadu)

(Anak didik sama-sama mengenal (Anak didik sama-sama



angka 1 sampai dengan 10 menyebutkan angka 1 sampai
melalui gambar yang tersedia) dengan 10)

"(Satu persatu anak menyebutkan (Mengurutkan angka 1 sampai
angka bilangan 1 sampai dengan dengan 10 pada Siklus I)
10 pada Siklus I)



(Mencocokkan lzlmbang bilangan sesuai dengan jumlah angka yang
telah tertera Siklus I)



Lampiran 2: Foto pada siklus II

Karena ruangan itu akan dipakai dan ditinggali oleh ibu dari pemilik Tk
tersebut jadi kami para peserta didik dan guru berpindah tempat ke tempat
yang telah disediakan sebelumnya atau bangunan baru yang tidak jauh
dari Tk sebelumnnya hanya berjarak beberapa langkah.

==y ="
(Mengurutkan angka 1 sampai (Satu persatu anak maju
dengan 10 pada Siklus II) menyebutkan angka bilangan 1
sampai dengan 10 pada Siklus
IT)



(Mencocokkan angka bilangan 1 sampai dengan 10 pada Siklus IT)
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Nama : Nurul Fadilah
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